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Terima kasih, semuanya... 


Semoga terhibur. 


Salam sayang, 


Adiamoasa 








Bagian 1 


Adhitama Evano, pria beru- 
sia tiga puluh tujuh tahun yang 
sekarang menjadi CEO di Vale- 
rious Corp. Wajahnya tampan, 
perekonomiannya mapan, pen- 


diam namun selalu tersenyum 
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dengannya. Tentu semua wanita 
akan menginginkan sosok suami 
seperti Adhi. Tentu saja wanita 
yang beruntung itu adalah aku. 
Aku adalah satu-satunya wanita 
yang dicintai. Kami bertemu di 
salah satu acara resepsi pernikah- 
an relasi bisnis. Pertemuan perta- 
maku dengan Adhi begitu menge- 
sankan, hingga komunikasi kami 
berlanjut sampai menjalin sebuah 
hubungan spesial. 


Namaku Nesya Lituhayu, wan- 
ita berparas cantik dengan usia 
tiga puluh tahun. Memiliki beber- 
a 


pa bisnis yang bergerak dibidang 


a 








industri kreatif. Karirku cuk- 
up diperhitungkan dalam dun- 
ia bisnis. Oleh karena itu, semua 
orang mengatakan aku dan Adhi 
adalah pasangan yang sempurna. 
Ketika kami bersatu, kekayaan 
kami akan semakin berlimpah. 


Hubunganku dengan Adhi su- 
dah berjalan dua tahun lamanya. 
Bulan depan, kami akan menikah. 
Tentu ini akan menjadi kabar yang 
begitu membahagiakan untukku 
dan Adhi, juga keluarga. Tapi, ti- 
dak untuk para penggemar Adhi. 
Mereka tidak menyukaiku. Adhi, 
adalah calon suami yang sempur- 






na. Ia sudah menyediakan rumah 
mewah untuk kami tinggal nan- 
ti, ia juga memberikanku sebuah 
hadiah mobil impianku. Tak lupa, 
seperangkat perhiasan berlian. 


Setiap pagi, Adhi mengirim- 
kanku bucket mawar merah, bun- 
ga favoritku. Setiap bangun tidur, 
ia juga selalu menghubungi un- 
tuk mengatakan ‘ʻI Love You. Be- 


nar-benar sempurna. 


Aku wanita paling beruntung 
bukan? 


Tapi, sayangnya semua itu ha- 


nyalah khayalanku saja. Pada 








mpi ulung. Aku hanyalah seorang 
karyawan yang bekerja di Valeri- 
ous Thira, yang merupakan salah 
satu produk turunan dari Valeri- 
ous Corp, dengan Adhitama Eva- 
no sebagai CEO, pria yang selalu 
kukhayalkan. 


Aku memang menyukai Pak 
Adhi, walau kami jarang sekali 
bertemu. Terkadang, aku beran- 
dai-andai menjadi sekretaris atau 
asisten pribadinya. Tentunya agar 
aku bisa melihat wajah tampann- 
ya setiap hari. Pada kenyataann- 
ya, aku ini hanya seorang admin 
yang berkutat di sebuah ruangan 








dengan tumpukan berkas. Seti- 
ap keluar dari ruangan, wajahku 
akan kusam dan berminyak. Baju 
lusuh dan rambut sedikit acak- 
acakan. Aku bagaikan remah- 
an rengginang di kaleng Khong 
Guan jika berpapasan dengan Pak 
Adhi. 


Walaupun begitu, aku masih 
menaruh harapan, yaitu berjodoh 
dengan beliau. Ini sedikit gila, tapi 
inilah aku, sang pemimpi ulung. 
Hidupku tidak sempurna. Tapi, 
aku menyempurnakannya di da- 
lam tulisanku. Selain bekerja di 
Valerious Thira, aku juga memili- 





ki hobi yang kujadikan pekerjaan 
sampingan, yaitu menulis novel 
dan artikel. Tentu saja di dalam 
novel, aku selalu membayang- 
kan aku dan Adhi adalah tokoh 
utamanya. Aku memiliki seorang 
Adhitama Evano, di dalam se- 


buah cerita. 


Inilah kisahku, si gadis pemim- 
pi, Nesya Lituhayu. 


-000- 
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Rumah tipe tiga puluh enam itu 
terlihat sunyi. Nesya membuka 
pintu sambil membawa sapu. Ia 
segera menyapu ruang tamu dan 
juga teras depan sebelum berang- 
kat ke kantor. Kedua orangtuan- 
ya sudah pergi ke pasar, berjual- 
an bubur dan juga berbagai jenis 
makanan untuk sarapan. 


Setelah selesai menyapu, Nesya 
melirik ke arah sepeda motornya 
yang kotor terkena genangan lum- 
pur. Semalam, saat ia pulang ker- 
ja tidak sengaja menabrak lubang 
yang becek. Wanita itu menarik 
napas panjang, kemudian meng- 


ao 





hampiri sepeda motor bututnya. 
Ia segera menyalakan keran dan 
mengambil selang, ia membersi- 
hkan sepeda motornya agar tidak 
terlihat begitu kotor. Kalau ha- 
rus mencuci, ia tidak punya wak- 
tu. Setelah bersih, Ia segera ber- 


siap-siap pergi ke kantor. 


Kantor Nesya, tidak begitu jauh 
dari rumah. Hanya saja, ia ting- 
gal di perkampungan yang ber- 
batasan langsung dengan wilayah 


komplek atau area perkantoran. 
Jika dilihat dari atas, itu akan 


menjadi sisi yang begitu berbe- 








akan menyangka ada perkam- 
pungan di balik area perkantoran 
yang mewah. Tapi, begitulah real- 
ita hidup, terkadang sulit dicerna 
dengan akal sehat. 


Nesya segera berangkat ke 
kantorsesampai di sana, Nesya 
masuk ke ruangannya. Di dalam 
ruangan itu, ada empat orang ad- 
min. Ketiga teman Nesya yang 
lainnya sangat cantik dan modis. 
Terkadang Nesya heran, bagaima- 
na mereka bisa memiliki baju 
yang bagus setiap hari sementara 
gaji mereka hanya sedikit di atas 
UMR. Tapi, Nesya harus meng- 
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abaikan pertanyaannya itu. Tidak 
begitu penting. 


“Nes, bukannya itu baju 
udah kamu pakai tiga hari yang 
lalu?”kata Queen, wanita yang 
paling cantik dan modis seruan- 
gan ini. 

Nesya menatap bajunya sendi- 
ri, ia mengangguk perlahan. I- 
ya, tapi, udah kucuci kok, wangi 
lagi,” katanya sambil mengendus 
pakaiannya sendiri, memang ha- 
rum, ia selalu menggunakan pe- 
wangi pakaian saat mencuci. 


“ea tertawa Menpan nada 





wangi dari pewangi pakaian, bu- 
kan parfum. Kamu ih norak!” 


Nesya mengangkat kedua ba- 
hunya. Nggak apa-apa, yang 
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penting wangi. Dengan cuek 
Nesya membalas ucapan Queen, 
wanita sombong seperti itu tidak 
perlu ditanggapi dengan serius. 
Ucapannya pedas setara dengan 
bon cabe level sepuluh, jika di- 
tanggapi terus menerus tingkat 
kepedasan ucapannya bisa ber- 
tambah. Lagi pula direndahkan 
seperti itu sudah menjadi hal yang 
biasa bagi Nesya. 


| gee pun duduk di depan, . 








Nesya.” Jangan diambil hati, Nes, 
Oueen memang gitu orangnya 
suka ceplas-ceplos.” 


“Nggak apa-apa, aku ng- 
gak peduli kok sama ucapann- 
ya. Nggak penting, balas Nesya 
malas,lagi pula ia tahu, Anggi ha- 
nya pura-pura menghibur, pada 
kenyataannya nanti mereka akan 
menggosipi dirinya. Nesya tidak 
lagi peduli, tujuan utamanya di 
sini adalah bekerja, mengabdikan 
diri, lalu ia bisa naik jabatan, lalu 
bisa memperbaiki hidupnya. 


Nesya merapikan tatanan meja 


kerjanya sebelum memulai peker- . 
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jaan yang kemarin belum selesai. 
Anggi, yang tidak puas dengan 
tanggapan Nesya pun kembali ke 
mejanya, tetapi terdengar suara 
bisikan yang kemudian diikuti 
tawa cekikikan dari ketiga wanita 
itu. Nesya hanya bisa melirik se- 
bal, kemudian tetap fokus mera- 
pikan meja. Moodnya tiba-tiba be- 
rubah, dilihatnya jam tangannya, 
masih ada waktu sepuluh menit 
sebelum jam kerja benar-benar 
dimulai. Ia mengambil ponselnya, 
membuka draf cerita. Semalam 
ia sudah menyelesaikan delapan 


ratus kata untuk bab kedua nov- 
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dilihat dari komentar-komentar 
di bab sebelumnya, banyak yang 
menunggu tulisannya. Gadis itu 
semakin bersemangat saja, dar- 
ipada menanggapi orang tidak 
oenting seperti ketiga temannya 
itu, lebih baik ia menulis saja, di 
dunia maya banyak orang yang 
menyukai (karya)nya. 


Setelah seribu kata berhasil ia 
tulis, ia segera memublikasikann- 
ya. Kemudian ia senyum-senyum 
sendiri, karena ia baru saja menu- 
liskan adegan yang menurutn- 
ya romantis, pertemuan pertama 
antara tokoh utama perempuan 








. “Eh...eh, tapi apa mungkin ben-,../: 
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dan laki-laki. Ia membayangkan 
tokoh utama perempuannya ada- 
lah dirinya, dan tokoh pria adalah 
Pak Adhi. Hanya halusinasi yang 
bisa bikin Nesya bahagia. Nesya 
menyimpan ponselnya, kemudi- 
an menyalakan komputer, suasa- 
na hening karena ketiga temannya 
fokus pada ponsel masinh-masing 
setelah ada bunyi pemberitahuan. 


“Ya ampun...kenapa manis ban- 
get sih!” Oueen memekik. 


“Coba aja kita bisa begini ya, - 
sahut Anggi yang kemudian 
berkhayal. 
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eran di dunia nyata. Beruntung 
banget kalau jadi Sharen.” Inka 
mulai ikut-ikutan berkhayal. 


“Andai di kantor yang besar 
ini aku ketemu sosok kayak Jon- 
athan, sumpah...nggak bakalan 
aku lepasin. Bahkan aku rela re- 
sign.” Oueen terkekeh. 


Gerakan Nesya terhenti begitu 
mendengar nama tokoh utama di 
novelnya disebut. Tapi, ia masih 
belum yakin, mungkin ia salah 
dengar,namaSharen dan Jonathan 
kancukup banyak, bisasajamereka 
sedang menceritakan seseorang. 


Ia kemba 


P N a 


AAAA aANT 





li fokus pada kerjaannya.  , 
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“Gadishalu ini punya akun me- 
dia sosial nggak sih?” tanya Anggi 
sambil menscroll layar ponselnya. 


Oueen menggeleng tidak ta- 
hu. Kayaknya dia nggak share 
tentang dirinya deh, kita tahunya 
dia cuma dari aplikasi ini. Emang 
mau ngapain?” 


“Cerita dia tuh bagus-bagus 
banget, bahkan beberapaada yang 
benar-benar kualamin, pengen aja 
komunikasi sama orang itu,” balas 
Anggi. 


“Ya...DM aja, kali aja di- 
balas,” saran Inka. 
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Anggi menggeleng, ia tidak be- 
gitu yakin seperti itu akan berha- 
sil” Memangnya bakalan dibalas? 
Lihat aja followersnya tuh, ratu- 
san ribu, emang notifnya bakalan 
kebaca.” 


“Ya nggak ada salahnya kan di- 
coba, lagi pula dia ramah banget 
loh, komentar readers dibaca,” ka- 
ta Inka lagi. 


Nesya menyembunyikan wa- 
jahnya di balik komputer, mena- 
han tawa dan juga kekagetannya. 
Ternyata tiga wanita yang kerap 


membullynya itu adalah salah 





makan siang 
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kekeh. “Memang benar, ya, haters 
adalah fans.” 


Nesya berusaha menenang- 
kan diri,rahangnya sakit karena 
menahan tawa. Ia pun berusaha 
bersikap biasa saja dan kemudi- 
an menyelesaikan pekerjaannya. 
Setelah ini, ia akan update lagi dan 
akan melihat bagaimana reaksi 
teman-temannya itu. 


Jam makan siang tiba, seluruh 
karyawan menghentikan peker- 
jaannya masing-masing untuk 
makan siang. Kebanyakan dari 
kartawan di kantor ini, memilih 
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kantor, sesuai dengan keuangan 


masing-ma 


“Ah, yuk makan siang di- 
mana?” tanya Anggi pada Oueen. 


“Sebentar.” Wanita itu 
mengecek ponselnya, kemarin ia 
melihat ada tempat makan baru 
yang sedang hits dan instagram- 
able.” Di sini aja gimana?” 


Anggi dan Inka mendekat, me- 
lihat gambar di layar ponseln- 
ya. Iya nih bagus...ayo ke sana.” 


“Oke...” Queen mengangguk 
senang. 


Kala mau In a * tawar a 
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Inka. 


Nesya menggeleng dengan 
senyuman.” Aku bawa bekal.” 


“Oh ya udah sih,”balas Inka 


malas. 


“Udah yuk.” Queen memberi 
kode pada kedua temannya agar 
segera keluar, tidak ada gunanya 
mengajak Nesya, gadis itu kurang 
pergaulan, dan enggak cocok ber- 
gabung dengan mereka. 


Nesya mengangkat kedua ba- 
hunya, tidak peduli dengan tat- 


apan Queen. Ia mengambil tas 
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bungkusan berisi kotak makan. Ia 
meneguk air mineral, lalu mende- 
sah lega. Baru saja ia akan mem- 
buka kotak makan siang, terden- 
gar suara pemberitahuan dari 
ponselnya. 


Nesya membuka email yang 
baru masuk, ternyata itu adalah 
laporan royalti awal yang akan 
ia terima dari penerbit novelnya. 
Wanita itu langsung jingkrak- 
jingkrak, nominalnya cukup be- 
sar, ia bisa gunakan uang itu 
untuk membantu orangtuanya 
membayar hutang, lalu sisanya ia 
berikan pada Ibu, untuk kebutu- 








yang lainnya kembali, Nesy 
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han sehari-hari. 


“Ah, senangnya...” Nesya me- 
meluk ponselnya sendiri, setelah 
ini novelnya akan bertengger 
di toko buku seluruh Indonesia. 
Nesya mengabaikan euforia-nya 
sejenak, kemudian dengan segera 
ja membalas email untuk mengu- 
capkan terima kasih. 


Setelah itu ia membuka kotak 
makan siang miliknya. Setelah 
menghabiskan makan siangn- 
ya, Nesya segera merapikan dan 
membersihkan meja kerjanya. Bi- 
asanya di jam kosong ini, sebelum 
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menulis. Sebelum melanjutkan tu- 
lisannya, ia ingin ke toilet terlebih 
dahulu. 


Ia berjalan ke toilet, kemudian 
ja melihat ada foto Adhi di sebuah 
baliho yang sedang dipegang oleh 
salah satu Manager dan beberapa 
orang di kejauhan sana. Sepertin- 
ya itu baru saja dibuat dan akan 
dipasang untuk kegiatan hari 
minggu. Kantor mengadakan aca- 
ra car free day, katanya Adhitama 
Evano akan datang. Nesya tentu 
tidak akan melewatkan momen 
penting ini, meski hari minggu 
hiasanya ia malas bangun, demi 
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pria idamannya, ia akan datang. 
Dengan begitu, tingkat halu-nya 
akan semakin besar, idenya akan 


terus mengalir. 


“Ah, Pak Adhitama Evano... 
tunggu kedatanganku, sayang...” 
Nesya terkekeh sambil masuk ke 
toilet, ia benar-benar seperti orang 
yang tidak waras saja. Tapi, sela- 
gi tidak ada yang tahu, ia akan 


aman-aman Saja. 


Begitu kembali dari toilet, 
Nesya duduk dengan tenang di 
kursi, mengambil ponselnya. Ia 
membuka draf baru, dan mulai 


dengan , 
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jumlah seribu kata, Nesya mem- 
butuhkan waktu lima belas sam- 
pai tiga puluh menit, tergantung 
idenya sedang lancar atau tidak. 
Jika sangat lancar, akan lebih ce- 
pat lagi. 


“Oke. Selesai juga.” Nesya ter- 
lihat bahagia, efek mendapat roy- 
alti yang besar. Ia segera memub- 
likasikan cerita yang baru saja ia 
tulis. 


“Ah, sayangnya tiga penyihir 
itu nggak di sini. Kira-kira apa ko- 
mentar mereka pas baca lanjutan- 
nya ya.” Nesya mulai mengkhay- 





al PI Sapa tinggi, ia yakin mereka ip 
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bertiga akan baper, karena ia su- 
dah berusaha dengan maksimal 
untuk membaperkan jajaran pem- 
baca.” Eh...tapi, akun mereka yang 
mana ya?” Nesya mengerutkan 
kening. 


Ponsel Nesya mulai ramai den- 
gan bunyi pemberitahuan dari 
aplikasi menulis, pasti pembaca 
sudah mulai ramai berkomentar. 
Andai ia tahu nama akun ketiga 
penyihir itu, ia pasti langsung bisa 
tahu apa yang mereka katakan 
di sana. Nesya memperhatikan 
sekeliling, begitu sunyi. Wanita 
itu berjalan ke arah jendela kaca, 
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menyibak tirai, dan melihat ke pe- 
mandangan di bawah. Perasaan 
Nesya terasa hampa, tidak ada 
hal yang indah di kantor ini, tidak 
ada pertemanan, dan juga kisah 
cinta. Jika kita bukan berasal dari 
kalangan keluarga kaya, atau ti- 
dak cantik, maka tidak akan begi- 
tu dikenal. Tapi, bagi Nesya, ma- 
sih dikenal sebagai karyawan saja 
itu sudah suatu kebanggaan. 


Ponsel Nesya berbunyi, menan- 
dakan pemberitahuan yang ber- 
beda. Nesya meraihnya dan mem- 
buka pesan. Matanya terbelalak. 

| “Hai, M 


bak, salam kenal. 
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Queenara Jody, panggil aja Queen. 
Suka banget sama karya-karya Mbak, 
semoga sukses selalu ya.” 


Nesya menganga, itu adalah 
pesan dari Queen, teman seruan- 
gannya, teman yang kerap menge- 
jek karena pakaiannya itu-itu saja. 
Senyumnya mengembang, kemu- 
dian membalasnya. 


“Hai, Queen, salam kenal kemba- 
li. Terima kasih sudah baca karya- 
karyaku ya. ^_^" 


“Udah itu aja, nggak usah sok 
akrab sama orang kayak gini,” ka- 


ta Nesya sambil ketawa jahat.” Bi- 











Bagian 2 


Setiap wanita pasti memiliki 


kriteria pria idaman. Apa lagi, 
pria itu memang nyata. Tentu, 
apa pun kita lakukan agar bisa 
bertemu dengannya. Seperti yang 
dilakukan Nesya sekarang. Ia rela 
bangun pagi untuk mengikuti car 
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free day. Di sana, tentunya ada 
Adhitama Evano. Meskipun tidak 
ada teman dekat, Nesya percaya 
diri saja berdiri di tengah-tengah 
keramaian. Tanpa ada seorang 
pun menyapa. 


Rombongan pesepeda datang. 
Masing-masing memarkirkann- 
ya dengan rapi di pinggir jalan. 
Adhitama Evano tampak tampan 
memakai stelan olahraga, mem- 
perlihatkan kulit mulus dan se- 
dikit berotot itu. Nesya berhalusi- 
nasi sendiri di tempatnya berdiri. 
Adhi turun, membuka helm dan 
kacamata, lalu menolong wani- 
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ta di sebelahnya membuka helm 
juga. Benar-benar pria idaman. 


Tunggu! 


Siapa wanita di sebelah Adhi? 
Hati Nesya berteriak. Jiwa 
keingintahuannya berteriak. Ia 
berjalan cepat menuju pasangan 
itu. Berdiri tidak jauh dari sana 
sembari menguping. 


“Mau minum, sayang?” Adhi 
menawarkan sebotol minuman 


pada Chellia, tunangannya. 


Wanita berwajah oriental itu 
tersenyum manis pada Adhi. Me- 


nerima botol itu dengan tatapan 
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penuh cinta. Gerakannya san- 
gat lembut. Sekarang, ia tengah 
meneguk air mineral itu sedikit. 
Ada sisa-sisa air yang menempel 
di bibir. Tangan Adhi bergerak 
cepat mengusapnya. Hati Nesya 
langsung terasa tertusuk tom- 
bak. Ini yang dinamakan sakit tak 
berdarah. Patah sebelum tumbuh, 
kalah sebelum berjuang. 


Nesya memanyunkan bibir 
sembari mengigit handuk kecil 
yang ia bawa. Tidak sanggup ber- 
lama-lama menyaksikan ke-uwu- 
an pasangan itu. Nasya pergi dari 
sana pelan-pelan. Memang tidak 


Pa 
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ada gunanya ia datang ke sini. Ha- 
nya melukai hati dan membuang 
waktu. 


“Ya ampun, Pak. Pacar Bapak 
kok cantik banget! Dibandingkan 
sama aku,ya, bagaikan langit di 
sore hari, bewarna biru-sebiru 
hatiku! Eh, sore, mah langitnya 
warna orange, kok biru, sih!” 


Nesya bicara pada dirinya 
sendiri sambil berjalan ke penjual 
bubur ayam. Sebaiknya ia sara- 
pan dulu. Karena menerima ken- 


yataan pahit itu butuh tenaga. 


“Bang, bubur ayam satu, jangan 
Nesya duduk i T 


x pakan. dati seledri.” 
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di pojokan sambil meratapi na- 
sib. Jatuh cinta pada orang seper- 
ti Adhi, memang sangat berisiko 
patah hati. Seperti sebuah pohon, 
diibaratkan, Nesya adalah akar. 
Sementara Adhi adalah buahn- 
ya. Terlihat bagus, menarik, dan 
memiliki nilai jual yang tinggi. 


“Mbak, buburnya.” 


Nesya melihat penjual bubur, 
mengenakan kaus putih dengan 
logo sebuah brand ternama. Men- 
genakan celana olahraga pendek 
dan sepatu.” Wah, Abangnya gaul. 


Ikutan car free day juga, Bang?” 
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Mbak. Biar keren aja.” 


“Ah, si Abang. Bajunya bagus, 
Bang. Kayaknya mahal.” 


“Iya, Mbak. Boleh dikasih sama 
orang, nih!” 


Nesya  mengangguk-anggu- 
k. Ya udah, Bang. Makasih, ya.” 
Nesya mulai makan bubur ayam- 
nya, tentu tidak diaduk. Karena 
baginya, itu menjijikkan. Wan- 
ita itu mengecek ponsel, meli- 
hat pemberitahuan di aplikasi 
menulisnya. Seperti biasa, beber- 
apa pemberitahuan menumpuk. 


Kemudian, membalas bebera- 








membayangkan b 
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Setelah selesai, ia membaca pesan 
dari seseorang. Namanya Chellia 
Rasendria. 


Nesya sudah biasa mendapa- 
tkan pesan serupa. Tapi, kali ini, 
sapaan wanita itu begitu ramah 
dan hangat. Nesya tersenyum, 
membalas sekadarnya. Karena ia 
juga tidak tahu harus berkata apa. 


Cuaca panas terik. Tim kan- 
tor sudah pergi berkeliling naik 
sepeda. Sementara Nesya, hanya 
bisa duduk termenung di pojokan 
warung bubur ayam. Tentunya 
sambil menangis di dalam hati, 


etapa roman- . 
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tisnya hubungan Adhi dengan 
kekasihnya itu. Nesya tidak mar- 
ah atau kesal, ia hanya cemburu, 
dan ingin berkata “harusnya aku 
yang di sana’, tapi, ia kembali sa- 
dar diri, bahwa ia bukan siapa-sia- 
pa. Tidak akan mungkin dijadikan 
pacar oleh CEO-nya. Walaupun, 
terkadang, Nesya berharap itu 
benar-benar terjadi, seperti di da- 
lam novelnya. Tidak ada salahnya 
berharap, asal jangan terlalu ting- 
gi dan menghalalkan segala cara. 


Nesya merasa tenggorokannya 


kering.” Bang, minta air mineral 
gin, ya!” 


yang din Teriakan Nesya 
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langsung dibalas di balik grobak. 
Kemudian seorang pria men- 
genakan pakaian biasa datang. 


Nesya mematung beberapa 
detik, kemudian melihat ke seke- 
liling. Hanya ada ia dan penjual 
bubur ayam yang berbeda.” Loh, 
Abang yang tadi mana?” 


“Oh, itu temen saya, tadi bantu- 


in, Mbak. Ini minumannya.” 


“Owalah, iya, Pak. Iya-” Nesya 
mengangguk saja dan meneguk 


minumannya. 


Ponsel Nesya kembali berbunyi, 
kemudian pesan dari Chellia 
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kembali diterima, meminta akun 
media sosial Nesya. Gadis itu ti- 
dak memiliki akun media sosial 
pribadi. Ia hanya memiliki un- 
tuk kepentingan kepenulisan. Ia 
memberikannya. Beberapa detik 
kemudian, ia mendapatkan pem- 
beritahuan bahwa ia baru saja di- 
follow oleh Chellia Rasendria. 


Nesya tersenyum, melihat foto 
cantik pembacanya itu. Kemudi- 
an, Nesya iseng berkunjung ke 
profilenya. Saat itu juga, bumi 
seakan berhenti berputar. Benar 
kata pepatah, dunia ini hanya 
selebar daun kelor. Chellia yang 
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baru saja menyapanya, adalah 
Chellia tunangan Adhitama Eva- 
no. Di sana banyak sekali foto ke- 


mesraan mereka. 


Nesya bersandar di batang po- 
hon, dan mulai bernyanyi, Kume- 


nangis-membayangkan- 


Setelah meratapi kesedihann- 
ya di dalam warung bubur ayam. 
Nesya segera membayar. Kemu- 
dian keluar dari sana. Tentu saja 
Nesya tidak menangis karena 
melihat Adhi sudah punya pas- 


angan. Sedikit sedih, tapi, ia sung- 
guh sadar bahwa Adhi bukanlah 
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erti pungguk merindukan bulan. 
Pokoknya itu benar-benar ‘halu’. 


Matahari bersinar semakin ter- 
ik. Nesya memutuskan pulang. 
Kemudian bisa kembali menulis 
dan rebahan di rumah. 


“Mbak!” 


Nesya menoleh mencari sum- 
ber suara. 


“Mbak!” 


“Eh, iya, Mas?” Nesya menyip- 
itkan matanya. 


“I-itu-anu!” Pria itu melangkah 


mendekat. 
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Nesya menjentikkan jemarin- 
ya. Mas yang tadi jual bubur 
ayam, kan? Ternyata bukan yang 
jual toh?” 


“Iya, saya cuma bantu,” jawab- 
nya dengan malu. 


“Nggak apa-apa, Mas. Lagi pula 
membantu sesama itu perbuatan 


mulia.” 


Pria itu terlihat seperti sedang 
bingung dan serba salah. Beber- 
apa detik kemudian, ia mencoba 
memberanikan diri.” Itu, Mbak, 
maaf loh, maaf sekali. Mbaknya 
lagi datang bulan, ya?” 
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“Hah? Memangnya kenapa, 
Mas?” Nesya langsung panik sem- 
bari menurunkan kausnya paksa, 
menutupi area bokongnya.” Tem- 
bus, Mas?” Nesya langsung ingat 
kalau ini sudah tanggal menstru- 
asinya. Lalu, ia memakai celana 
olahraga bewarna putih. Sungguh 
menyedihkan ada di posisi ini. 


“Iya, Mbak. Lumayan banyak.” 
Pria itu melepaskan kausnya.” Pa- 
kai ini, Mbak, dikiikatkan cukup 
nggak?” 

Tanpa pikir panjang, Nesya 
menerima kaus yang disodor- 


F- 
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bokongnya. Karena itu kaus ber- 
lengan pendek, tentu saja tidak 
bisa diikat. Tetapi, setidaknya itu 
bisa menutupi rasa malunya di 
tengah keramaian. Nesya menye- 
lipkan lengan kaus di tepi cel- 
ana. Tapi, Mas nggak pakai baju 
dong?” 


“Yah, nggak apa-apa, Mbak. 
Nanti saya beli aja di sana. Yang 
penting Mbak bisa pulang tanpa 
dilihatin orang. Mbak pulang naik 
apa?” 


“Naik angkot, sih, Mas. Tapi, 
nanti ini saya dudukin kena da- 


rah. pe nggak — pananya, 5 
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Mas!” Nesya panik memikirkan- 


nya. 


“Nggak perlu diganti, Mbak. 
Santai saja. Saya senang bisa mem- 
bantu. Oh, ya, saya Ghani.” Pria 
bernama Ghani itu mengulurkan 
tangan. 


“Ne-Nesya, balas Nesya ragu- 


ragu. 
“Mbak kerja di Valerious, ya?” 


“Liya, Mas. Mas juga?” Nesya 
balik bertanya, karena Ghani juga 
ikut dalam acara ini. 


Ghani menggeleng.” Bukan. 
tapi 


Kenek sira aja diundang PE” 
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sama temen. Ya udah, karena lagi 
nganggur, datang.” 


“Iya, Mas. Kalau begitu saya 
pulang aja dulu.” Nesya sudah 
merasa tidak nyaman. Darahnya 
mengalir perlahan di bawah sana. 


“Kamu mau jalan ke depan 
sana? Jauh loh?” 


“Iya, Mas. Memang harusjalan. 
Lagi pula udah dipinjemin baju 
ini. Makasih banyak,ya, Mas. Se- 
moga Tuhan membalas segala 
kebaikan Mas hari ini.” Nesya ce- 
pat-cepat pamit sebelum darahn- 
ya mengalir semakin banyak, lalu 


Na P 


«baju 
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“Ghani!” 


Suara panggilan itu membuat 
Nesya menoleh. Ia terkejut seten- 
gah mati karena Adhi sedang naik 
sepeda menghampiri mereka. 


“Sa-saya pamit, Mas!” 


Ghani menarik tangan Nesya.” - 
Saya antar!” 


“Wah, Ghani ada pacar,nih!” 
celetuk Adhi yang turun dari 
sepeda. Sungguh posisi yang san- 
gat tidak nyaman bagi Nesya. 


“Pak!” Nesya membungkuk 


hormat, menyapa CEO Perusa- 
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Kening Adhi berkerut seketika. 
Tentu saja karena ia disapa oleh 
orang yang tidak ia kenali. Na- 
mun, ia membalas dengan senyu- 
man saja. Lalu, ia beralih pada 
Ghani. 


“Gue cari, ternyata di sini. Ka- 
tanya, habis ini mau main dulu?” 


“Kayaknya lain kali aja. Kare- 
na aku mau antarin Mbak Nesya 
pulang.” Ghani menatap Nesya 
yang kini membatu. Bagaimana 
tidak, ia ditatap oleh tiga orang 
yang sudah pasti kaya raya. Nesya 


jadi tidak percaya diri. 
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ma kasih banyak dan~” 


“Saya antar!” Ghani tetap me- 


maksa. 


“Dia siapa, sih, Ghan? Kok 
panggil Mbak, sih. Kirain pacar 


” 


lo. 


“Ini,kan karyawanmu, 
Dhi!” Ghani memperkenalkan 
Nesya.” Namanya Nesya.” 


Adhi tampak kaget. Jujur saja, 
ia tidak pernah melihat wanita 
itu selama ia bekerja.” Oh, kerja di 
sini juga.” 


“Iya, Pak. Di Valerious Thi- 
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mengasihani dirinya. Selama ini, ia 
mengagumi sosok pria yang bah- 
kan tidak menyadari keberadaan- 
nya. Tentu sangat menyedihkan. 


“Ya udah gue anterin Nesya 
dulu.” Ghani menepuk lengan 
Adhi yang masih mematung di 
tempat. 


“P-permisi, Pak.” Nesya mengi- 
kuti Ghani. Meskipun ia tidak in- 
gin diantar Ghani, setidaknya ia 
bisa kabur dari hadapan Adhi. 


Ghani menghentikan langkahn- 
ya mendadak. Nesya kaget dan 
menabrak lekaki itu. Ghani lupa, 


kalat ia ke s sini ne naik sepe | 
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da. 
“Ada apa, Mas?” 


“Saya bonceng naik sepeda 
dulu, ya, sampai dapat kenda- 


raan.” 


Nesya mengangguk.” Saya ber- 
diri di belakang ini aja, Mas.” 


“Oke.” 


Kedua kaki Nesya naik di besi 
bagian belakang. Ia memegang 
kedua pundak Ghani. Aroma tu- 
buh lelaki itu begitu menenang- 
kan. Harumnya juga enak. Setelah 


Penerapan ratus meter, Ghani 
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Nesya cepat-cepat turun karena 
merasa tidak enak. 


“Kamu naik taksi aja biar cepet 
sampe, kata Ghani setelah mer- 
eka berada di jalur yang dilalui 
kendaraan. 


“Ja-jangan, Mas. Itu ada ang- 
kot kok.” Uang Nesya tentu tidak 
cukup untuk membayar taksi. 


“Nesya, itu nggak baik kamu 
naik angkot dalam keadaan be- 
gitu.” Ghani menyetop taksi dan 
memberikan sejumlah uang pada 
Nesya.” Pakai ini, ya. Hati-hati di 


jalan.” 
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“Mas, nanti kembaliinnya gima- 


na, Mas?” 


“Nggak perlu. Balas aja ke- 
baikanku, dengan berbuat baik 
pada orang lain, ya.” Ghani men- 
dorong Nesya masuk ke dalam 
taksi. 


“Makasih banyak, Mas!” teriak 
Nesya dari dalam mobil. Lalu, 
mobil berjalan ke alamat Nesya. 


Sam 








Bagian 3 


Wanita cantik yang sangat fash- 


jonable memasuki ruangan tanpa 
mengetuk. Senyumnya mengem- 
bang sembari duduk di hada- 
pan Ghani. Ghani melirik sekilas, 


kemudian kembali menatap layar 
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Ghani diam saja meskipun 
wanita di hadapannya menatap 
serius. Ia bisa bertajan dalam po- 
sisi itu berjam-jam. 

Chelia mendecak kesal.” Ke- 
marin lo ke mana? Pulang dulu- 


an?” 


Ghani mengangguk dan men- 
jawabnya dengan sedikit gu- 
maman. Chelia menatapnya curi- 


ga. 


“Kemana?” 


“Langsung pulang,” jawab 
Ghani sesingkat-singkatnya. 


“Kata Adli, lo sama cewek, j 
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Chelia memainkan alis menggoda 
Ghani. 


“Iya.” Ghani pikir, itu pasti 
Nesya, wanita yang mengira dir- 
inya tukang bubur. 


“Siapa?” 


“Harus gue kasih tahu, ya?” tan- 
ya Ghani dengan nada dingin. Ia 
sedang malas membicarakan apa 
pun di luar urusan pekerjaan. 


Chelia menopang dagu menat- 
ap Ghani yang menurutnya, pu- 
ra-pura cuek saja.” Ghani, siapa 
sih?” 


“Bukan siapa-siapa. Lo mend-, j. 
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ingan kerja aja sana, Chel, daripa- 
da gangguin gue.” 


Chelia sudah biasa menghada- 
pi Ghani. Jadi, hal-hal seperti ini, 
tidak membuatnya gentar atau 
langsung meninggalkan ruangan. 
Bibir Chelia mengerucut.”Jadi, 
gitu sama gue. Udah ada yang 
baru, temen sendiri dilupain?” 


“Iya! Udah tahu, kan? Pergi 


sono!” 


Hari ini Ghani sangat sensitif 
terhadap Chelia, sahabatnya sejak 
kecil. Perasaannya pada wanita itu 
bertepuk sebelah tangan. Chelia 

Pen Adhi. Namun, Che- , yu 
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lia tidak pernah berhenti berman- 
ja-manja padanya. Ia selalu berda- 
lih kalau semua itu karena mereka 
sahabat. Adhi juga tidak mem- 
permasalahkan sikap kekasihnya 
itu. Dia sangat memakluminya. 
Jika Ghani ada di posisi Adhi, ia 
tidak akan bisa terima. Biar pun 
begitu, perasaan Ghani terhadap 
Chelia sudah memudar. Ia sadar 
sepenuhnya bahwa Chelia milik 
Adhi. 


“Ghani, astaga!” Chelia memijit 
pelipisnya. Ia masih enggan be- 
ranjak dari hadapan pria itu. 


| < Chel, lo tahu, kan minggu de- 3 
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pan itu gue udah nggak kerja di 
kantor ini. So, gue harus selesaikan 
semua kerjaan.” Ghani menatap 
Chelia tajam. Ia seakan paham ka- 
lau wanita itu sengaja menggang- 
gu agar tidak jadi resign. 


“Iya, deh, yang habis itu 
langsung jadi pemilik Perusa- 
haan. Kalau di sini,sih cuma jadi 
Manager ya.” Chelia tersenyum 
kecut. Ia sedih, ketika sahabatnya 
harus keluar dari sini. 


“Cuma usaha kecil-kecilan, 
Chelia. Bukan Perusahaan kayak 
punya bokap lo ini.” Ghani sadar 


betul akan kondisiny 
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ka ia dan Chelia beranjak dewasa, 
orang tua Chelia menunjukkan 
tanda-tanda bahwa Ghani tidak 
bokeh menyukai anaknya. Me- 
mang, saat itu, Ghani merupakan 
keluarga yang biasa saja. Bukan 
berasal dari kelyarga yang sudah 
kaya sejak Nenek Moyang mereka 
lahir. Ghani hidup berkecukupan 
sekarang karena ia bekerja keras. 


Chelia dijodohkan dengan 
Adhi, yang memang kebetulan 
anak dari teman orang tua Chelia. 
Bisnis mereka pun sangat cocok. 
Ditambah lagi, ketampanan Adhi 


mampu membuat Chelia jatuh 
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cinta. Ghani pernah mengatakan 
pada dirinya, jangan jatuh cinta 
pada orang kaya. Kalau kau bu- 
kan siapa-siapa. Kau nggak akan 
punya celah untuk bisa masuk di 
tengah-tengah mereka. 


“Kenapa lo harus melepaskan 
jabatan, demi usaha yang belum 
tentu berkembang, Ghan? Nanti 
gue bilang ke Papa, lo harus naik 
jabatan.” 


“Usaha yang belum tentu 
berkembang? Usahaku berkem- 
bang pesat, Chelia. Hanya saja, 
bagimu itu bukanlah sebuah 


perkembangan.” Ghani mengge- 
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leng-gelengkan kepalanya heran. 


“Gue nggak rela lo keluar!” kata 
Chelia kesal. 


“Kenapa?” 


“Ya karena cuma lo temen gue, 


sejak sekolah.” 


Ghani tidak menjawab. Tidak 
ada gunanya membahas masalah 
yang sama berkali-kali. Chelia ti- 
dak akan mengerti ada di posisin- 
ya. Menjadi Pengusaha adalah pi- 
lihan Ghani saat ini. Ia tidak perlu 
merasa tidak enak ketika mener- 


ima ajakan dari Papa Chelia. Dia 
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ketika mengabaikan wanita itu. 
Dulu, mungkin masih ada sebersit 
harapan untuk menggapai Che- 
lia. Ia bekerja keras, mati-matian 
mengejar jabatan. Dengan begitu, 
ja akan bisa menikahi wanita itu. 
Tapi, tidak, Ghani sudah sadar 
sepenuhnya. 


Chelia menghentakkan kakin- 
ya sebal. Ia melangkah mening- 
galkan ruangan Ghani. Wanita itu 
masuk ke ruangannya. Napasnya 
diembuskan begitu berat. Hand- 
phonenya berbunyi ketika ada se- 
buah pemberitahuan. Ia memekik 
senang. Belakangan ini, ia meng- 











persis kelakuannya kayak d 
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habiskan waktu dengan memb- 
aca novel di salah satu platform. 
la sangat menggilai karya-karya 
dari penulis dengan nama pena 
Gadishalu. 


“Ini persis banget sama kisah- 
ku. Dijodohkan sama pria yang 
manis.” Chelia tersenyum penuh 
arti. Kemudian ia membaca ko- 
mentar-komentar dari pembaca 
lain. Mereka mengatakan di dun- 
ja nyata, tidak ada lelaki sesem- 
purna tokoh utama prianya. 


“Heh, kalian aja yang nggak 
nemu,ini ada nih. Calon suamiku, 
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el.” Chelia kesal sendiri. Lantas, 
Chelia berusaha mengirim pesan 
pada Gadis halu. Tetapi, tidak ada 
balasan. Chelia iseng mencari in- 
stagram Gadishalu. Ia mengikuti 
akun tersebut dengan senang hati. 


Sementara itu, Nesya meme- 
gang kepalanya yang pusing. 
Sepertinya ia sedang masuk an- 
gin. Udara di Jakarta memamg 
sangat panas. Volume kipas angin 
pun harus ia tekan sampai angka 
tertinggi. Alhasil, ia merasa tidak 
enak badan. 


Nesya mengistirahatkan diri 


sejenak. Kepalanya bersandar di , 
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meja beralaskan tangan. Tidak 
lama kemudian ia mendapatkan 
pemberitahuan dari instagramn- 
ya. Ada satu orang yang mengi- 
kutinya di media sosial tersebut. 
Nesya terbelalak, saat melihat foto 
orang yang baru saja mengikutin- 
ya. Namanya Cheliandra Gwen. 
Foto profilnya bersama dengan 
seorang pria. 


Dari kejauhan saja Nesya bisa 
menebak kalau pria itu adalah 
Adhi, pria idamannya. Nesya ti- 
dak pernah salah dengan wa- 
jah pria yang bertahun-tahun ia 
puja. Sakit di kepalanya sirna. Ia 
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langsung mencari tahu. Nesya 
membuka profil dan foto Adhi 
bertebaran di sana. 


Tubuh Nesya lemas seketika. Ia 
baru sadar, wanita ini adalah wan- 
ita yang ia lihat kemarin. Keduan- 
ya sangat mesra. Hati Nesya ter- 
bakar cemburu. Di dalam hati ia 
bernyanyi sendu, harusnya aku 
yang di sana dampingimu dan 
bukan dia. 

Nesya mengerutkan kening se- 


jenak dan bertanya di dalam hati. 
Kenapa Cheliandra mengikuti 


media sosialnya. Ini adalah media 
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saja. Wanita itu memekik,” dia 
pembacaku? Masa, sih? Rivalku 
adalah pembacaku?” 


“Ya ampun, Nes, sadar diri 
dong!” Nesya memukul jidatnya 
sendiri. Baru saja ia akan menutup 
media sosialnya,ada pesan masuk 
dari Cheliandra. Jantung Nesya 
berdebar kencang. Rasanya sep- 
erti mendapat pesan dari gebetan. 


“Hai, Kak.” 


Nesya menimang handphonen- 
ya dengan ragu dan bimbang. Ia 
tidak tahu harus membalasnya 
atau tidak. Tetapi, ia tidak boleh 
ong. 


Ng 
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“Hai.” 


“Namaku Chelia, pembaca Kakak. 
Aku sangat tergila gila dengan karya 
Kakak.” 


“Terima kasih sudah membaca cer- 
itaku, ya. Semoga menghibur.” 


“Aku kesal dengan komentar pem- 
baca lain di update-an cerita Kakak 
barusan. Masa dia bilang nggak ada 
lelaki yang sempurna seperti itu.” 


“Calon suamiku persis banget 
sama Yuda, Kak. Ah, aku jadi ingat 
pengalamanku sendiri. 


Nesya semakin meringis. Uca- 


pan Chelia justru sem 
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tahkan hatinya. Kesempatannya 
untuk mendapatkan hati CEO, se- 
makin menipis melebihi tipisnya 
kulit bawang. 


“Wah, calon suamimu seperti 
Yuda, ya. Kakak sangat beruntung. 
T.T” 


Nesya semakin iri, ternyata pria 
yang disukainya semanis itu. Pria- 
pria dalam khayalannya.”Eh, bu- 
kannya Pak Adhi memang fanta- 
siku menulis,ya. Ternyata aslinya 


memang begitu. Beruntung ban- 
get Kak Chelia ini.” 
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Nesya menghempaskan pung- 
gungnya ke sandaran kursi. Dun- 
ja sungguh tidak adil. Ia menutup 
ponselnya. Tidak ingin merusak 
moodnya dengan terus menang- 
gapi Chelia. Nesya kembali melan- 
jutkan pekerjaan. 


Waktu terus berlalu. Nesya 
bekerja dengan tekun. Di saat 
pekerjaan sudah selesai dan ma- 
sih ada waktu, ia menyempatkan 
diri menulis. Paling tidak seri- 
bu sampai dua ribu kata dalam 
sehari. Perasaan Nesya hari ini 
terasa berbunga-bunga. Ia me- 
mang sedikit gila. Ia sedang mem- 
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bayangkan beradegan mesra den- 
gan CEO-nya sendiri. Nesya tidak 
ingin menyebut nama pria itu di 
dalam hati. Sekujur tubuhnya bisa 
bergetar sampai ke pusat diri. 


Nesya merapikan meja kerja 
usai memublikasikan karyanya. 
Pemberitahuan terdengar dari 
ponselnya. Sebuah pesan masuk 
dari Chelia. Kening Nesya berker- 


ut heran. 


“Kak, update lagi please...aku suka 
banget.” 


Nesya tersenyum. Di dalam hati 


ia berkata,” gua bayangin tunan- 
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ya mau bagaimana lagi. Nesya ti- 
dak bisa menghilangkan bayan- 
gan Adhi di benaknya. 


“Iya, Kak, besok deh kayaknya. 
Soalnya hari ini capek banget.” 


“Kirimin alamat kakak dong. Aku 
mau kirim cemilan biar Kakak seman- 
gat terus nulisnya. Aku suka banget.” 


“Makasih, Kak.” 
“Ayo, Kak mana alamatmya.” 


Nesya tidak memberikan 
alamatnya pada Chelia. Bisa-bisa 
identitasnya ketahuan. Bisa baha- 
ya kalau tokoh dalam novelnya 


itu Aa mirip dengan a a PE? 
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arlah Nesya menjadi penulis yang 
misterius. Ia sudah cukup senang 
dengan posisinya saat ini. 


Nesya merenung di meja ker- 
janya. Kemudian, ia membuka 
galeri handphone. Di sana ada 
folder khusus berisi gambar-gam- 
bar cowok ganteng. Lalu nama 
foldernya adalah CEO. Isinya 
adalah foto-foto Adhi. Foto itu 
diambil dari sebuah majalah, ban- 
ner, papan iklan, atau website Pe- 
rusahaan. Wanita itu tersenyum 
sendiri menatap senyum man- 
is Adhi. Semangat menulisnya 


m 


enggebu-gebu. 
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Gadis itu menutup folder, 
kemudian membuka catatannya. 
Ia mulai menulis bagian baru dari 
ceritanya yang lain. Hari ini sua- 
sana hatinya sedang bagus. Nesya 
berhasil menulis seribu kata yang 
penuh ‘gula di sana. Sebelum 
memublikasikannya, Nesya mer- 
eview bagian tersebut terlebih da- 
hulu. 


Nesya memukul kepalanya 
sendiri saat membaca ulang. Ia 
menulis adegan dewasa dengan 
detail, padahal belum pernah 
melakukannya. Lebih mengeri- 
kannya lagi, ia membayangkan 


v 
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melakukannya dengan Adhi. Ia 
menjadikan Bosnya sendiri se- 
bagai fantasi. 


Nesya merasakan sekujur tu- 
buhnya merinding. Ia butuh ke 
toilet untuk mencuci kaki, meng- 
hilangkan bisikan-bisikan setan 
di kepalanya tentang Adhi. Baru 
saja akan bangkit, handphonenya 
berbunyi. 


“Kakak, alamatnya mana?” 


Baru saja mengkhayalkan Adhi, 
kekasihnya sudah langsung men- 
ghubungi saja. Seakan-akan hati 


Chelia terdetak ada seorang wan- 
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ya. Chelia melihat profil Chelia, 
melihat-lihat foto Adhi yang ada 
di sana. Kebetulan sekali, ada foto 
Adhi sedang sendirian di sana. 
Chelia memposting untuk mengu- 
capkan selamat ulang tahun. Den- 
gan kecepatan kilat, Nesya meny- 
impan foto tersebut. Anggap saja 
sebagai penyemangatnya menulis 
nanti. Ia menulis karena hobi dan 
uang royaltinya lumayan. Dan 
saat menulis, Adhilah satu-sat- 
unya orang yang mampu mem- 
bangkitkan semangatnya. Nesya 
pernah terpuruk dan sedih, lalu, 
begitu melihat Adhi,jiwanya yang 


mati an hidup kem Bali 
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“Ini orang kenapa hubungin 
terus.” Nesya memegang kepalan- 
ya frustrasi. Tapi, bisa dikatakan 
Chelia adalah wanita yang sangat 
baik dan sopan. Nesya ingin ja- 
hat,mengabaikan wanita itu. Teta- 
pi, tidak bisa. Jika sudah dasarnya 
orang baik, sulit rasanya untuk 
berbuat jahat. 


“Eh pulang,yuk.” Suara Queen 
mengagetkan Nesya. Ketiga 
rekannya itu sudah menenteng 
tas dan berdiri dari posisi mere- 
ka. Nesya menunduk saja sambil 
membereskan meja. 


| ga Ma di trotoar dekat D 
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kantor. Ia harus berjalan seratus 
meter untuk mendapatkan jalur 
angkutan kota. Nesya menoleh 
ke belakang. Langkahnya terhen- 
ti seketika. Adhi, pria pujaan hat- 
inya baru saja keluar kantor, me- 
masuki mobil mewahnya. Nesya 


tersenyum sendiri. 


Rumah tipe tiga puluh enam itu 
tampak sunyi. Nesya masuk den- 
gan lelah yang luar biasa. Bapak 
dan Ibunya tampak baru selesai 
mandi. Nesya duduk dengan wa- 
jah lelah dam kusam. 


“Capek, Nes?”tanya wanita 
Sen baya itu dengan iba. Anak 
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sulungnya bekerja meras mem- 
bantu perekonomian keluarga. 


“Lumayan, Bu. Capeknya, sih 
nunggu angkotnya.” Nesya beru- 
saha tersenyum agar tidak mem- 
bebani pikiran orang tua. 


“Motormu udah diperbaiki Ba- 
pak tuh.” 


Nesya mengembuskan napas 
lega. Dengan naik motor, ia bisa 
mengemat waktu dan biaya. “Iya, 
Bu. Pak, makasih, ya.” 


Bapak menghampiri anak per- 
empuan satu-satunya itu.” Kamu 
pergi jalan 


WV 


gitu loh, Nes. Jangan 
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nulis terus...kamu butuh hiburan. 
Kalau capek, pusing, malah ng- 
gak bisa nulis, kan?” Bapak dua 
anak itu tahu, setelah mandi nan- 
ti, Nesya pasti menulis. Royalti 
menulis Nesya bisa menjadi uang 
simpanan. Sangat menbantu keti- 
ka tiba-tiba ia butuh uang dan ha- 
sil jualan tidak sesuai harapan. 


“Jalan ke mana toh, Pak. Tiap 
hari juga jalan.” 
Bapak mengusap puncak kepa- 


la Nesya."Mal deket loh dari 
rumah kita. Bapak tahu, kamu 


menyimpan uang untuk keperlu- 
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menyenangkan diri, Nesya. Bapak 
dan Ibu akan senang kalau kamu 
menikmati hasil kamu.” 


Nesya memeluk Bapak den- 
gan haru.”Iya, Pak. Bulan depan 
kita jalan-jalan bareng, ya. Nesya 
bakalan giat menulis.” 


“Iya, Bapak doakan kerjaan dan 
hobi kamu lancar. Kalau bekerja 
harus jujur dan selalu rendah hati. 
Kalau suatu saat kamu jadi orang 
kaya, penulis terkenal, jangan 
sombong, dan rajin bersedekah.” 


Nesya mengangguk kuat. Ia 
akan selalu mengingat pesan-pe- 
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lupa meskipun penghasilan kita 
sedikit.” Ya udah, Pak, habis ini 
Nesya ke mal. Cuci-cuci mata aja.” 


“Inn handukmu, Nes.” Ibu 
menyerahkan handuk yang baru 


ia lipat sore tadi. 


Nesya menatap gedung tinggi 
dari rumahnya. Ia tidak menyang- 
ka hidup di antara gedung-ge- 
dung besar itu. Nesya pergi ke 
salah satu mal yang sebenarnya 
tergolong mewah. Gang rumahn- 
ya tidak jauh dari mal tersebut. 
Jadi, ia cukup jalan kaki saja. Kali 
ini ia ingin membeli bedak saja 
dan cuci mata. 











Bagian 4 


Nesya berkeliling terlebih da- 


hulu. Setelah puas, ia baru mem- 
fokuskan diri pada tujuannya. Saat 
sudah selesai dan akan pulang, 
Nesya melihat Adhi sedang ber- 
sama Nesya dan juga Ghani, pria 
yang kemarin menolongnya. Be- 
runtung sekali Chelia, diapit oleh 


gua Pa tampan dan kaya, Nesya, j 
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mematung di tempat. Ia harus 
menunggu mereka menyingkir 
dari sana, karena ia akan melinta- 
si tempat itu. Memang, mereka ti- 
dak akan mengenali Nesya. Han- 
ya saja, Nesya yang menjadi tidak 
karuan melihat lelaki pujaannya. 


Nesya menepi ke sebelah pem- 
batas. Berharal mereka segera 
pergi. Atau Nesya harus memilih 
jalan berputar. 


“Hei, kamu-” Ghani menang- 
kap bayangan Nesya. 


Nesya mematung seperti orang 
bodoh. Ia menatap Ghani dengan 
a Tidak. y kalau , 
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pria itu mengenalinya. 


Gadis itu kepergok, tidak bisa 
ke mana-mana. Ghani, Adhi, dan 
Chelia menghampiri. Nesya me- 
noleh dan meringis. 


“M-Mas, Pak Adhi, Bu-' Nesya 
menyapasemuanyadengankikuk. 
Ternyata jika dilihat dari dekat- 
,Chelia cantik sekali, bagaikan ar- 
tis Raline Shah. 


“Kamu Nesya, kan? Yang kerja 
di Kantornya Pak Adhi?” Ghani 


memastikan. 


Nesya tersenyum kikuk.”Iya, 


Mas, eh...Pak.” 


Y 
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“Panggil Mas aja. Kan, yang Bos 
kamu Pak Adhi.” 


“Lo juga Bos kali, Ghan, ce- 
letuk Chelia. 


“Iya, nih, Bapak Manager suka 
rendah hati deh.” Adhi tertawa 
menunjukkan deretan gigi rap- 
inya. Kata Nesya, giginya seperti 
gigi Lee Min Ho. 


“Kamu mau ke mana?” Ghani 
beralih pada Nesya. 


“Pu-pulang, Mas. Kebetulan 
rumah saya dekat dari sini.” 


“Udah selesai belanjanya?” 


ea ena Tah Ghani un Da PE? 
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paperbag mini motif bunga yang 
dibawa Nesya. 


“Sudah, Pak.” Nesya tidak per- 
caya diri. la menyembungikan 
paper bag ke belakang kakinya. 


“Ikut makan sama kita yuk,” a- 
jak Ghani. 


“Ah, sa-saya udah makan kok, 
Mas, tolak Nesya. Jantung Nesya 
berdebar-debar. Bukan karena 
Ghani, melainkan dengan Adhi, 
yang nantinya akan satu meja 
dengannya. Bisa-bisa ia tidak 
makan karena fokus pada Bosnya 
saja. Baru saja Nesya menolak,pe- 

man RA dengan j jujur. Wap, D 
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jah Nesya merah menahan malu. 
Semoga hanya Ghani yang men- 
dengar suara perutnya. 


“Tuh, lapar, kan. Ayo!” ajak 
Ghani. 


“Sa-saya udah mau pulang kok, 
Mas.” Nesya menolak lembut. 


“Ayo, Mbak, biar kita makan 
berempat.” Chelia menarik len- 
gan Nesya tanpa sungkan. Nesya 
menjadi tidak percaya diri. Tan- 
gan Chelia halus sekali. Wanita 
itu juga sangat harum. Nesya tak 
kuasa menolaknya. 


Sekarang, ia ada di sebuah 
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restoran. Ia duduk berhadapan 
dengan Chelia, penggemarnya. 
Ini suatu kebetulan sekali. 


Nesya menjadi serba salah 
makan di depan sang CEO. Un- 
tunglah Ghani mengajaknya men- 
gobrol dan menawarinya dalam 
hal makanan. Jika tidak, Nesya 
akan jadi orang paling norak di 
sini. 

Adhi hanya bicara pada Chelia 
dan Ghani. Mungkin, pria itu ti- 
dak biasa bicara pada karyawan- 


nya langsung. Nesya sangat me- 


maklumi hak tersebut. Setelah 
selesai makan, Adhi dan Chelia Lb 
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pulang duluan. Tinggallah Ghani 
dan Nesya. 


“Kamu naik apa ke sini, Nes?” 


“Jalan kaki, Mas. Deket dari sini 
rumahku.” 


“Oh gitu, ya. Kamu belum mau 
pulang, kan? Temeni aku ya-sep- 
uluh atau lima belas menit lagi. 
Nunggu jemputan.” 


“Loh memangnya tadi Mas 
Ghani naik apa? Kok pulangnya 
dijemput?” 

“Tadi, sih, sama Adhi dan Che- 
lia. Numpang sama mereka, sih. 


Kita pulang. dari kanan. terus nu 
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mampir deh ke sini buat makan.” 
Penjelasan Ghani membuat Nesya 
manggut-manggut. 


“Oh iya, Mas, kaus yang ke- 
marin itu loh udah selesai dicuci. 
Tapi, bajunya di rumah.” 

Ghani terkekeh.” Buat kamu aja, 


Nesya.” 


“Makasih banyak loh, Mas, 
udah nolongin aku. Kalau nggak, 
aku malu banget dilihatin orang.” 


“Iya, Nesya, sama-sama. Kamu 
udah lama kerja di Valerious?” 


“Dua tahun, Mas.” 
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“Cuma admin biasa, Mas.” 


“Biasa-lama-kama jadi luar bi- 


” 


asa. 
“Aaminn, Mas.” 


“Ini udah malam, aku anterin 
aja, yuk, kata Ghani sambil meli- 
hat jam tangan. 


“Ja-jangan, Mas. Saya jalan kaki 
aja, malah gampang dan cepet 
sampe, tolak Nesya tak enak. 


“Ya udah, aku antar jalan kaki 
aja. Ghani bamgkit mengajak 
Nesya. Wanita itu mengedip- 
kan mata berkali-kali.” Nanti Mas 
pega -pegal loh.” ” 
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“Ya nggak, lah, yuk. Nanti saya 
suruh jemput di rumah kamu aja.” 
Ghani menaikkan kedua alisnya. 


Suara klakson kendaraan ber- 
sahutan saat Nesya dan Ghani 
melewati lampu lalu lintas. Nesya 
menjadi canggung berjalan den- 
gan Ghani, yang kata Adhi juga 
merupakan Bos. 


“Serujuga, ya,jalan kakimalam- 
malam begini.” 


“Iya, Mas. Tapi, harus hati-hati 
juga kalau bawa tas. Kadang, kan, 
kejahatan terjadi bukan karena 
ada niat, tapi, juga kesempatan.” 





Ketika ai kaki, hia hartsi me n | 
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megang tasnya erat-erat. Matan- 
ya juga selalu awas. Ia tidak akan 
lengah sedikit pun walau dalam 
keadaan lelah. 


”Makanya saya antar pulang. 
Khawatir kamu ada apa-apa. Wah, 
ada martabak, beli, ya. Orang tua 
kamu belum tidur,kan, ya?” Ghani 
mampir ke penjual martabak dan 
memesannya. Nesya tidak bisa 
berkata banyak. Ia duduk di se- 
belah Ghani menunggu martabak 
matang. 


Nesya pikir, Ghani akan mem- 
belikannya saja. Setelah itu, pria 
tersebut pergi. Tapi, ternyata 


~ 
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Ghani juga mengantarkannya 
sampai ke dalam. 


“Mas, rumah saja masuk dalam 
gang.” Nesya merasa tidak enak 
mengajak Ghani ke dalam. Jala- 
nannya sempit dan mungkin se- 
dikit bau selokan. 


“Saya harus antar sampai ru- 
mah. Saya harus memastikan 
kamu sampai di rumah dengan 
aman dan nyaman.” Ghani ber- 
belok ke gang. Nesya mengikuti- 
nya di belakang. Rumahnya yang 
mana, Nes?” 


“Ini, Pak, sebelah kanan.” Nesya 


menunjuk istana Aa 
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Bapak dan Ibu sedang duduk 
di teras rumah. Berbaring di atas 
dipan menikmati udara dingin. 
Biasanya, di dalam panas sekali. 


“Permisi, Pak, Buk...” 


Orang tua Nesya langsung 
membetulkan posisi menyambut 
Ghani. “Iya...” 


“Pak, Buk, ini Mas Ghani te- 
mennya Nesya. Tadi nggak sen- 
gaja ketemu di mal.” Nesya men- 
jelaskan dengan malu. Pasalnya, 
ia tidak pernah membawa atau 
memperkenalkan pria pada mer- 


eka. 
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“Oh,temennya Nesya. Ayo, si- 
lakan masuk.” 


“Di sini aja, Pak, Buk, lebih san- 
tai.” Ghani duduk di atas dipan.” I- 
ni ada martabak, Bu.” 


“Alhamdulillah, terima kasih.” 
Ibu Nesya membawa ke dapur 
dan membuat minuman untuk 


tamu mereka. 


“Saya nganttarkan Nesya, Pak. 
Kasihan udah malam jalan sendi- 
rian, jelas Ghani. 


“Terima kasih banyak, Ghani. 
Kami juga nunggu, kok Nesya 
mgg 


à NY, 


ak pulang 
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ada orang baik antar pulang.” 


Obrolan semakin panjang saat 
kopi dan sepiring martabak terhi- 
dang. Sikap Ghani yang bisa cepat 
menyesuaikan diri menghangat- 
kan suasana. Sekitar pukul sebe- 
las malam, Ghani pamit karena 
sopirnya sudah datang menjem- 


put. 


“Nesya, makasih, ya-udah me- 
nemani malam ini, ucap Ghani 
sebelum berlalu. 


“Makasih juga, Mas, udah di- 
antar pulang dan martabakn- 
ya.” Nesya melambaikan tangan. 
Cahani pua hrane di BSL gang., 
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Nesya bisa melihat dari depan ru- 
mah, Ghani masuk ke dalam mo- 
bil mewahnya. 


Setelah merapikan dipan, Bapak 
dan Ibu masuk ke kamar. Begitu 
juga dengan Nesya. Hatinya begi- 
tu berbunga-bunga. Nesya mena- 
tap langit-langit kamarnya yang 
berlubang. Wajahnya memerah 
saat makan malam tadi. Rasa ba- 
hagianya tidak bisa diungkapkan. 
Ini seperti mimpi, makan malam 
bersama Bapak Ceo. Nesya me- 
mekik, menutup wajahnya den- 
gan bantal. Sepertinya ia akan 
mimpi indah malam ini. 








Bagian 5 


Nesya menjadi orang pertama 


yang tiba di ruangan ini. Wan- 
ita itu begitu bersemangat ban- 
gun pagi dan berangkat bekerja. 
Langkahnya terasa ringan dan 
perasaannya riang. Wanita itu 
mengeluarkan kotak makan dari 
tas dan meletakkannya di sudut Aa 
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meja. Tak lupa tumbler dua liter 
di sebelahnya. 


Nesya mengaktifkan hand- 
phonenya yang tidak sempat ia 
lihat di rumah. Masih ada waktu 
bersantai-santai sebelum jam ker- 
ja dimulai. Pemberitahuan pesan 
masuk diterima. Nesya membuka 
pesan dari Chelia. 


“Kak,yang judulnya Duka Lara di- 
jadikan buku dong. Bagus banget.” 


“Iya, Kak. Pengen sih, tapi belum 
ada penerbit yang meminang.” 


Nesya hanya sedang beralasan 
saja. Padahal, ia bisa saja mener- i 


DÝ, 
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bitkan novelnya secara mandiri. 


“Wah, sayang banget, sih. Harus- 
nya ada yang meminang. Atau nanti 
cerita kakak aku ajukan ke temen aku 
aja. Aku punya temen pemilik pener- 
bitan .” 


Ternyata Chelia membalasnya 
dengan cepat. Nesya memegang 
kepalanya frustrasi. Ini kabar baik 
sekaligus tidak baik. Kenapa orang 
itu harus Chelia. Nesya jadi sema- 
kin merasa berdosa sudah men- 
jadikan Adhi sebagai fantasinya. 
Mungkin ini adalah peringatan 
agar ia berhenti mengidolakan 


DA P 
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sang CEO. Ya ampun, selalu aja , 
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kebetulan,ya. Bisa bisanya dia pu- 
nya temen pemilik penerbitan.” 


“Iya, makasih, Kak. Semoga aja 
nanti bisa terbit, ya. Makasih atas 
bantuannya.” 


“Aku mau cerita dikit boleh nggak, 
Kak?” 


Nesya mematung sejenak. Apa 
yang akan diceritakan Chelia. 
Apakah soal Adhi? Mungkin iya. 
Orang kaya tidak mungkin punya 
masalah berat. 


“Oke. Silakan.” 


“Bukan cerita sedih, sih, mau cer- 


itain Kanik sama pacarku m i f 
Y”; AA 
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Namanya Adhi. Mungkin bisa men- 
jadi inspirasi untuk cerita Kakak. 
Atau kisahku boleh banget di novel- 


” 


kan. 


Karena sedang bahagia, ia 
menanggapi curhatan Chelia. Bah- 
kan, wanita itu meminta kisahnya 
dijadikan novel. Nesya tersenyum 
tipis. Ia memang sadar kalau ia 
tidak akan bisa memiliki Adhi. 
Tetapi, menuliskan kisah lelaki 
itu bersama Chelia, ia tidak sang- 
gup. Ia takut tiba-tiba menangis 
karena cintanya bertepuk sebelah 


tangan. 


“Iya, kak, balasnya sambil nemenin 
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anakku main,ya.” Nesya masih ingat 
kalau ia memalsukan identitas. 


“Iya, Kak, aku juga sambil kerja, 
nih.” 


Nesya membiarkan Chelia men- 
getik kisahnya itu. Kisah yang 
pastinya sangat bahagia. Nesya 
tersentak saat ketiga temannya 
masuk. Oueen tampak sembab. Ia 
melirik Nesya jutek. Seakan mar- 
ah karena Nesya sudah berani 
meliriknya. 


Nesya cepat-cepat menunduk, 
ia berpura-pura sibuk. Di saat 
tangannya sedang cekatan mer- 










nenya b 


i 
Y 





er-,. Y 


114 


bunyi. Nesya mengambilnya den- 
gan santai usai membuang tisu. 
Nesya nyaris memekik. Pesan dari 
Oueen pada akun menulisnya. 


“Kak, aku boleh curhat nggak. Kali 
aja, nanti bisa dijadikan inspirasi cer- 
ita Kakak.” 


Nesya melirik Oueen perlahan. 
Wanita itu tampak sedang menun- 
duk. Sementara dua yang lainnya 
sibuk dengan gawai masing-mas- 
ing. Nesya menghilangkan su- 
ara di handphonenya. Kemudian 
membalas pesan Queen. 


“Hai, Oueen, silakan. Aku bakalan 
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Nesya menunggu dengan ber- 
debar-debar. Karena ia berhada- 
pan dengan orang yang kerap 
menghinanya. Tetapi, seandainya 
Oueen tahu, pun, dia tidak akan 
sudi curhat. Sambil menunggu 
balasan, Nesya merapikan meja. 
Jam kerja masih akan dimulai sep- 
uluh menit lagi. 


Q : “Kakak baik banget. Kak, aku 
mau cerita soal pacar aku. Ya, ke- 
hidupan percintaanku, lah. Boleh?” 


N : “Boleh. Apa aja boleh, Queen.” 


Q : “Jadi, gini, Kak, aku udah pa- 
caran tiga tahun. Selama ini dia baik 
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dua bulan belakangan ini, dia beru- 
bah. Nggak beliin aku ini itu lagi.” 


N : "Mungkin lagi bokek.” 


Q : nggak mungkin, Kak. Gaji dia 
gede sih. Makanya aku mau, soalnya 
dia royal banget. Terus-belakangan 
juga dia menghindari terus. Padahal 
kita udah berencana mau tunangan.” 


N : Mungkin dia sibuk. Atau han- 
ya perasaan kamu aja. Laki-laki,kan, 
terkadang memang cuek. 


Q: Tapi, sekarang, ngajak aku jalan 
aja jarang banget. Bahkan malam 


minggu udah nggak pernah ketemu. 
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Nesya terdiam. Masalah Queen 
ternyata cukup menyedihkan. 
Tetapi, bukannya lebih menyedi- 
hkan Nesya, ya. Karena dia jom- 
lo. Tapi, segala sesuatu itu tidak 
akan menjadi masalah. Jika, tidak 
kita permasalahkan. Nesya tidak 
keberatan menjomlo. Karena itu 
bukan dosa. Gadis itu masih ber- 
pikir hendak membalas apa. 


“Queen, sabtu malam lo ke 
mana? tanya Anggi membalik- 
kan badannya. 


Nesya mengintip ekspresi 


La Wanita itu Mes bai ti- 
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bersedih. 
“Jalan sama Rico, Nggi.” 


“Katanya kalian mau tunangan. 
Kapan?” Inka menimpali. 


Oueen tampak kaget. Tiba-ti- 
ba kedua sahabatnya membahas 
perihal itu. Gadis itu hanya bisa 
mengendikkan bahu.” Tunggu aja 
kabar baiknya. Secepatnya kok.” 


“Oh~” Anggi dan Inka mem- 
balas bersamaan. 


Nesya tidak membalas pesan 
Oueen lagi. Jam kerja sudah dim- 
ulai. Nesya meninggalkan uru- 


san Lana tinok berkaitan dengan PE? 
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kantor. Nesya pun fokus pada 
kerjaannya di layar komputer. 
Handphone Nesya berbunyi lagi. 
Karena tidak ditanggapi, Oueen 
melayangkan pertanyaan lain. 
Nsya mendecak sebal. Oueen su- 


dah mengganggunya. 

Q : Kakak sudah menikah?” 

N : “Sudah. Sudah punya anak 
juga.” 


Q : Wah! Pasti seru, ya? Suami 
Kakak kerja di mana?” 


N : Kerja di sebuah Perusahaan se- 
bagai CEO. 


Mewa tertawa sendi. atas, j 
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jawaban asalnya. Lagi pula tidak 
sopan menanyakan hal sejauh itu. 
Padahal, mereka baru berkenalan. 


Q : “Jangan-jangan, tokoh laki-lak- 
inya itu, beneran suami Kakak ya?” 


N : “Iya. Suamiku memang seper- 
ri itu. Jadi, ya, nggak ada masalah 
kujadikan bahan di novel. Lagi pula 
dia nggak keberatan. Justru men- 


dukungku.” 


Nesya menahan tawanya. Sela- 
ma ini, Oueen kerap membullyn- 
ya bukan? Sudah waktunya Nesya 
membalas dengan kehaluannya. 


ada salahn- 


Ka Ps á 
NAN Hah) 
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ya sedikit bersenang-senang. Ti- 
dak bisa membalas Oueen secara 
langsung. Nesya bisa membalas 
perbuatan Queen melalui jalur 


online. 


“Nggi, Inka! Ntar pulang ker- 
ja temeni gue beli baju baru, ya.” 
Queen bicara tiba-tiba. 


“Hah, banyak duit lo?” Inka 
menatap Oueen heran. 


“Ya iyalah, Ricokan me- 
mang selalu kasih jajan tiap hari. 


Lumayan bisa beli baju.” Oueen 


mengibaskan rambutnya som- 
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“Wuih, mantep bener punya 
cowok tajir, puji Anggi dengan 
nada iri. 


“Iya dong.” Oueen tersenyum 
bangga. Dipuji seperti itu mem- 
buatnya langsung terbang ke an- 
gkasa. 


Ketiganya bicara tanpa me- 
medulikan Nesya. Bahkan, mun- 
gkin, Nesya sudah berkamuflase 
menjadi jin. Makanya mereka 
selalu menganggap Nesya tidak 
pernah ada. Nesya mendecih da- 
lam hati dengan jawaban Oueen. 


Ternyata, kehidupan wanita itu 
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terlihat hebat di mata orang lain. 


Nesya membalas pesan Che- 
lia setelah jam makan skang tiba. 
Pembicaraan itu menemani Nesya 


saat makan siang. 
-000- 


Ghani mulai merapikan ba- 
rang-barangnya di kantor. Mulai 
hari ini, ia akan mencicil mem- 
bawanya pulang. Ini jam makan 
siang, Ghani memutuskan pulang 
ke rumah. Ghank membawa be- 
berapa barang dalam satu kardus 


kecil. Di lobi ia bertemu dengan 
Adhi dan Chelia. 
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“Udah nyicil, Ghan?” 


Ghani mengangguk.” Iya, nih, 
biar nggak nerasa banget resignn- 
ya. Mau makan siang?” 


“Iya. Sekalian ketemu Mama 
Papa. Katanya ada yang mau 
dibicarain, sih. Mau ikut ngga- 
k?” ajak Adhi. 

“Sorry, bro, gue juga ada janji 
sama Mama Papa.” 

Adhi mengangguk men- 


gerti.” Ya udah deh, yuk, say- 
ang. Adhi mengamit Chelia yang 


diam saja. Biasanya ia menjadi 
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sepertinya Chelia tidak suka den- 
gan Ghani yang sudah memindah- 
kan barang saja. Chelia masuk ke 
mobil Adhi tanpa menyapa. 


Ghani mengendikkan bahu. Ia 
tidak peduli lagi dengan penilaian 
dan apa yang terjadi pada Chelia. 
Sudah ada Adhi yang menjagan- 
ya. Ghani segera menuju ke ru- 
mahnya. Papa dan Mama sudah 
berkumpuk di ruang keluarga. 
Meja di sana sudah penuh dengan 
makanan. Keluarga itu memang 
lebih suka makan di ruang kelu- 
arga, lesehan, sambil menonton 
televisi. 
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“Ma, Pa...” Ghani menyimpan 
kardus yang ia bawa di sudut ru- 
angan. 


“Eh, Ghan, sini duduk. Ghania 
masak shabu-shabu, nih, panggil 
sang Mama. 


Ghani melepaskan sepatu, 
duduk sambil meraih sumpit.” - 
Makan daging doang, nih?” 


“Iya biar sehat,”jawab Ghania 
asal. 


Mama terkekeh, ia mengam- 
bilkan nasi untuk Ghani.” Mama 
udah siapin menu nasi padang 
buat kamu.” 


127 


Ghani mengembalikan sumpit. 
Ia lebih memilih menikmati nasi 
padang ketimbang shabu-shabu. 


“Kamu udah yakin mau resign? 
Tanggapan Chelia gimana?” tanya 
Papa. Ia menghargai keputusan 
Ghani untuk resign. Anaknya itu 
ingin berdiri sendiri. 


“Ya nggak setuju, sih, Pa. Tapi, 
ya mau bagaimana. Masa iya, 
Ghani di sana terus.” 


“Kamu udah rela melepaskan 
Chelia untuk Adhi?” Tatapan ti- 
dak percaya itu dilayangkan oleh 
sang Papa. 
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“Ya sudah rela sejak setahun 
lalu, Pa. Cuma, Ghani benar-benar 
bisa ikhlas belakangan ini. Ghani 
sadar betul bahwa, kalau jodoh 
nggak akan ke mana. Kayaknya 
juga Chelia bukan jodoh Ghani.” 
Ghani tersenyum tipis. 


“Mama, sih, siapa aja, Ghani. 
Selama wanita itu sayang sama 
kamu dan keluarga. Kamu juga 
bisa menyayanginya. Mama 
bakalan restui siapa pun wanita 
yang kamu pilih.” Mama menim- 
pali. Perihal jodoh memang selalu 


menjadi pembicaraan ringan saat 
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“Nggak harus orang kaya kay- 
ak Chelia dan Adhi, kan, Ma?” 
Ghani memastikan. Mungkin aja 
kehidupan mereka yang mem- 
baik ini membuat standar orang 
tuanya juga berubah. 


Wanita paruh baya itu terta- 
wa sambil menepuk punggung 
Ghani. Beda, lah. Lagi pula se- 
tiap orang tua punya cara mere- 
ka masing-masing. Cara orang 
tua Chelia beda dengan cara kita. 
Tapi, intinya, sih semua untuk ke- 
baikan anak.” 


“Akhlak itu sangat penting, 
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laknya baik. Ya kamu bisa menilai 
sendirilah.” Papa menambahkan. 


Ghani  mengangguk-angguk 
mengerti. Iya, Pa.” 


“Kalau Mama, sih, sesiapnya 
kamu aja,Ghani. Kalau kamu siap 
menikah tahun ini ya silakan. Ta- 
hun depan, silakan. Yang pent- 
ing siap materi, mental, dan hati 
kamu. Berumah tangga tidak se- 
sederhana yang orang pikirkan.” 


“Kirain Mama udah pengen 
menimang cucu, sahut Papa den- 
gan mulut penuh daging. Meski- 
pun sudah tua, ia masih sehat dan 
| hea makan daging. 
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“Kan menikah itu, ada yang ng- 
gak langsung dikasih rejeki mo- 
mongan, Pa. Kalau harapan Mama 
hanya sebatas pada cucu, ya, ka- 
lau Tuhan berkehendak lain, nan- 
ti Mama kecewa. Menantu Mama 
malah sedih dan kepikiran.” Titin, 
wanita yang sangat bijaksana da- 
lam segala hal. Menjadi Ibu yang 
sangat mengerti anak-anaknya 
adalah impiannya sejak masih ga- 
dis. 


“Baik banget, Mama. Mama 
yang modern, puji Ghani. 


“Tapi, Ghania boleh menikah 


kan, Ma?” Gadis berusia dua pu- . 


A- 





Nu 
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luh lima tahun itu memeluk len- 
gan sang Mama. Kemudian mele- 
paskannya lagi karena ia makan 
lagi. 


Mama dua anak itu mengge- 
leng. Pandangannya fokus ke la- 
yar televisi di hadapan mereka. 
Ghani heran dengan respon sang 
Mama yang seakan tidak setuju. 


“Kamu udah siap me- 
nikah,hah?'tanya Ghani pada 
adiknya. 


Ghania mengangguk man- 
ja. Tapi, Mama nggak izinin.” 


Ghani menoleh pada Titin. “ Ke- 


Y, p “ 
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napa Mama nggak mengizinkan? 
Kan udah siap? Ghani nggak ma- 
salah kalau dilangkahi loh.” 


“Ngada-ngada aja Ghania ini.” 
Titin seakan acuh ada Ghania. 


“Ma, pacar Ghania udah siap 
loh.” Ghania memanyunkan bi- 
birnya seakan sedang ngambek. 


“Bukan masalah itu. pokoknya 
nggak deh.” Titin menjewer telin- 
ga Ghania gemas. 


Ghani merasa, Mamanya mela- 
rang Ghania karena ia belum me- 


nikah. Merasa tidak enak, ia harus 
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kamu orang mana?” 
“Korea.” 
“Wah...” Ghani terkejut. 


“Pokoknya Ghania nunggu 
Mas Hyun Bin lamar .” Ghania 
memegang wajahnya dengan wa- 
jah berseri-seri. 


Titin menatap Ghania ge- 
li.” Kamu tahu Hyun Bin itu siapa, 
Ghani?” 


“Nggak, Ma.” Ghani mengge- 
leng dengan polosnya. 


“Aktor Korea. Anak ini cuma 
halusinasi dinikahi sama Op- 
Titin | geleng” gey A 





ppe dyr Aas 





ki sekara 
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leng kepala. 


“Astaga!” Ghani menepuk jidat 
sambil tertawa. Ia pikir ini adalah 
hal yang serius. 


Makan siang itu terasa begitu 
hangat. Ditambah lagi hati Ghani 
yang sudah tenang. Ia sudah tahu 
apa yang akan ia lakukan seka- 
rang. Memikirkan soal menikah, 
Ghani rasa sudah saatnya. Ia ti- 
dak ingin terburu-buru. Hanya 
saja, pertemuan pertamanya den- 
gan Nesya, wanita itu sudah men- 
gusik hatinya. Ghani tidak tahu 
persis perasaan apa yang ia mili- 


ng. Yang pasti, ia selalu ,. 


3 ka 





YP 
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memikirkan Nesya. 


Nesya memarkirkan sepeda 
motornya ke teras rumah. Langit 
sudah gelap dan azan maghrib 
berkumandang. Nesya duduk se- 
bentar sambil melepaskan sepa- 
tunya. Hari ini, ia pulang terlam- 
bat karena tumpukan pekerjaan. 


“Nes, Bapak sama Ibu mau ke 
masjid dulu.” 


“Iya, Bu.” Nesya menjawab 
dengan mata terpejam. Perutnya 
terasa lapar, tapi, ia juga merasa 
gerah. Wanita itu sampai tidak 
tahu harus mendahulukan yang 
mana. Makan dahulu atau mandi, 
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Terlalu memikirkan hal tersebut, 
Nesya tidak melakukan keduan- 
ya. Ia malah berkutat pada layar 
di handphonenya. 


F 











Bagian 6 
Sudah tiga hari, ia dan Chelia 
berkomunikasi. Chelia banyak 


bercerita soal kehidupan percin- 
taannya. Mesya jadi tahu, kalau 
ternyata hubungan mereka ada- 
lah hasil perjodohan. Tapi, mere- 
ka sangat beruntung karena pada 


akhirnya saine tertarik dan setu- a iy 
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ju menjalin hubungan. 


Nesya termenung memikirkan 
bagaimana rasanya jadi orang 
kaya. Mungkin ja juga akan di- 
jodohkan seperti Chelia. Wanita 
itu tertawa sendiri. Nesya memu- 
tuskan untuk mandi terlebih da- 
hulu. 


Nesya menyandarkan tubuhn- 
ya di kursi. Di rumah sendiri sep- 
erti ini kadang menyenangkan. 
la bisa berpakaian senyamann- 
ya. Biasanya, Bapak dan Ibu akan 
pulang setelah isya. Adiknya juga 


ada di mesjid, mengajari anak- 
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“Permisi-” 


Suara itu terdengar samar. 
Nesya bangkit untuk membu- 
ka pintu. Mungkin tetangga 
yang mengantarkan makanan. 
Makanan itu biasanya ditujukan 
pada adiknya yang tidak pernah 
memungut biaya mengaji. Adikn- 
ya itu melakukan dengan ikhlas. 


“Loh, Mas Ghani?” Nesya ter- 
belalak begifu mendapati Ghani 
di depan rumahnya. Wanita itu 
tidak sadar sedang mengenakan 
celana di atas lutut dan handuk 
yang melingkar di kepala. 


pipa Nes, la nggak, E 
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Nesya mengangkat kedua tan- 
gannya.” Se-sebentar, Mas. Duduk 
dulu, ya, sebentar.” Nesya panik 
dan langsung pintu. Ia mengganti 
pakaiannya lalu merapikan ram- 
but. Setelah itu ia muncul. 


“Ma-maaf, Mas.” 


“Nggak apa-apa, Nesya. Saya 
juga salah mggak ngabarin dulu. 
Lagi pula nggak punya kontak 


kamu.” 


“Oh, iya, ya, Mas.” Nesya ter- 
tawa kikuk. Ia melirik penampi- 
lan Ghani yang sangat fashionable. 
Bahkan, rasanya tidak cocok di- 


njung ke gang, 
AN Sail UX. 









E pA untuk berku 
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kecil seperti ini.” Ada apa, Mas? 
Mau ambil bajunya?” 


“Bukan, Nesya. Bajunya buat 
kamu. Mau main aja, ketemu 
kamu.” Jawaban Ghani sukses 
membuat wajah Nesya merah. 


“Kenapa mau ketemu saya, 
Mas?” Nesya menunjuk dirinya 
sendiri. 


“Karena kamu lucu.” Ghani 
tersenyum manis sekali. Ghani 
tidak tampan, hanya saja dia itu 
sangat manis. Siapa pun tidak 
akan bosan melihatnya terus-me- 


nerus. 
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“Besok sabtu, Nesya.” 


“Iya, Mas, ini hari jumat dan 
kemarin hari kamis, sahut Nesya 
yang membuat Ghani terkekeh. 


“Tuh,kan, kamu lucu. Karena 
besok sabtu, kita pergi, yuk?” 


Jantung Nesya berdebar-debar 
kencang.” Kemana, Mas?” 


“Dekat-dekat sini aja. Palin- 
gan makan malam sambil ngo- 
brol.” Mulut Ghani terkunci saat 
ingin mengatakan ini adalah aja- 
kan kencan. Ia takut, Nesya akan 
menjauhinya karena mereka baru 
saja kenal. 


“NN, 
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“Ini juga ngobrol,” kata Nesya 
polos. 


Ghani tertawa sambil mengu- 
sap puncak kepala Nesya.” Kamu 
ini. Kalau sekarang cuma mampir 
sebentar. Cuma mau kasih tahu 
mau ngajak kamu peegi besok 
malam.” 


“Ya ampun, jauhjauh ke 
sini, Mas. Ini simpan aja kontak 
aku, kata Nesya. 


Itu dia! Ghani menunggu 
momen dimana Nesya member- 
ikan kontaknya secara langsung. 
Ghani mengeluarkan ssi Waie 
ya “Silakan diketik nomor kamu, , 
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Nesya.” 


Jari-jari Nesya bergerak lincah 
dalam hitungan detik saja. Sedere- 
tan nomor sudah ada di layar. 
“Ini, Mas.” 


Ghani menyimpan kontak 
tersebut.” Makasih, ya, Nesya. Be- 
sok aku hubungi lagi. Sekarang 


mau pulang.” 


“Iya, Mas,hati-hati, ya.” Nesya 
melambaikan tangan. Sementara 
itu Ghani berjalan gontai. Niatnya 
ingin berlama-lama di sana, tidak 
jadi. Kepolosan Nesya membuat- 


nya jadi malu sendiri. 
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“Kak- I1 
Pesan masuk dari Chelia. 


Nesya masih duduk di teras ru- 
mah. Ia membalas pesan Chelia. 


“Iya kenapa, Kakak?” 

“Aku lagi sedih banget T.T.” 
“Sedih kenapa?” 

“Sahabat aku resign dari kantor.” 


“Wah, iya, ya. Kalau orang yang 
kita sayang pergi pasti sangat sedih.” 


“Tapi kalian masih bisa ketemu di 


luar, kan?” 
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“Kalau sedih, kan ada pacar kamu 
yang menemani. Hehe.” 


“Ah, iya ~” 


Nesya tersenyum tipis. Ka- 
ki-kakinya terasa gatal digigiti 
nyamuk. Nesya berpindah ke da- 
lam kamarnya dan istirahat. Be- 
sok hari libur. Ia bisa bangun se- 
dikit lebih lama. 


Ghani tersenyum sendiri di da- 
lam mobil. Hari ini, untuk perta- 
ma kalinya ia merasa merdeka. 
Hari ini adalah hari terakhirnya 
bekerja. Ia juga sudah menyer- 
ahkan jabatannya pada Manager 


TA 


berjalan den 


1 & 
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lancar.Namun,ada sedikit drama 
dari Chelia. Wanita itu menangis 
ketika ia sudah resmi bukan 
karyawan di Perusahaan Papa- 
nya.Kejadian siang tadi kembali 
berputar di kepalanya. 


“Ghani!” Chelia menatap sahabat- 
nya itu dengan mata berkaca-kaca. 


“Kenapa, Chel?” Sebelahalis Ghani 
terangkat. Acaranya sudah selesai, 
tapi, Chelia masih saja menangis. 


“Jangan pergi,” isaknya. 


“Gue nggak pergi, Chel. Gue cuma 


berhenti kerja. Rumah gue masih 
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Ghani tertawa geli. 


“Pokoknya lo nggak boleh pergi 
apa lagi berhenti dari sini. Lo masuk 
lagi, ya. Isi jabatan yang lebih ting- 
gi. Nanti gue bilang ke Papa.” Chelia 
melayangkan tatapan memohon. Bi- 
asanya, demgan ekspresi seperti ini, 
Ghani tidak akan pernah menolak. 


“Kenapa gue nggak boleh 
pergi?” tanya Ghani. Tetapi, Chelia 
tidak tahu harus menjawab apa. Ia 
hanya tidak ingin Ghani pergi. Tidak 
asa alasan lain. 


“Lo nggak bisa kasih jawaban, Che- 
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“Lo udah nggak cinta gue, Ghan?” 
Suara Chelia bergetar. 


Langkah Ghani terhenti. Senyum- 
nya terlihat begitu lirih. Perkataan 
semacam apa yang keluar dari mulut 
Chelia. Wanita itu sedang menge- 
jek, ya.” Nggak, Chelia. Lo tunangan 
Adhi. Sejak itu, di hati gue nggak ada 
lagi nama lo sebagai wanita yang gue 
cintai. Tapi, lo tetap sahabat terbaik 
gue, Chelia.” 


“Ghan, please!” Chelia memegang 
tangan Ghani. 


“Lo kenapa, sih, Chel. Nggak ada 
yang pami iaa Gue nggak j 
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Ghani tersenyum tipis sambil men- 
gusap lengan Chelia. Gue pulang 
dulu, ya.” 


Ghani merasa, sikap Chelia se- 
makin tidak menyenangkan. Ia 
bukan lagi wanita manis yang ia 
kenal dulu. Entah apa yang mem- 
buat Chelia berubah. Mungkin 
tekanan keluarga yang menuntut- 
nya menjadi seperti yang mere- 
ka inginkan. Chelia tidak pernah 
bisa menjadi diri sendiri, kecuali 
di hadapan Ghani. 


Ghani kini sudah lepas dari 
belenggu Chelia. Demi apa pun, 


Ghani. merasa lega. we gai ting- AN 
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gal menikmati usahanya yang su- 
dah berjalan baik. Lalu, mendeka- 
ti Nesya. 


Sa 











Bagian 7 


“Kayaknya Ghani udah punya 


wanita lain deh.” 


Ini masih pukul tujuh pagi. 
Handphone Nesya sudah ber- 
bunyi. Tiba-tiba saja Nesya me- 
nerima pesan seperti itu dari Che- 
lia. Ghani, mungkin adalah Ghani 


Kang ia kenal. 1 Tentu saja, Ghani, DA 


ZA 






p) 4 WE 
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Adhi, dan Chelia. Mereka pernah 
pergi bertiga. 

Nesya menggeliat sejenak. 
Kemudian memeluk bantal gul- 


ingnya sambil membalas pesan 
Chelia. 


“Ghani itu siapa?” 
“Sahabat aku sejak kecil.” 


“Oh, kan bagus kalau dia punya 
pasangan :) 


“Tapi, perhatiannya jadi berku- 
rang, Kak. Dia kayaknya udah nggak 
menganggap aku teman.” 


Anya Na Tn 
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“Dia tetap temanmu. Tapi, dia pu- 
nya kehidupan pribadi, kan. Kamu 
juga punya kehidupan pribadi. Nan- 
ti, di saat -saat tertentu kalian bisa 
ketemu lagi.” 


“Ya ampun, jangan-jangan dia 
beneran melupakanku.” 


Nesya menggaruk kepalanya 
heran. Sebenarnya apa yang di- 
maksud Chelia. Wanita itu sudah 
bersama Adhi. Tetapi, tidak mau 
berjarak dengan Ghani. Mungkin, 
mereka sudah seperti saudara 
kandung. Nesya berusaha ber- 
pikir positif. 

. “Mana ada sahabat yang meup, D 


> DS RN: S 5 A 
NN 4 FA aga 7 
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kan sahabatnya. Tenang aja. Dia ng- 
gak akan melupakanmu.” 


Nesya menyimpan hand- 
phonenya. Wamita itu mem- 
bayangkan,bagaimana reaksi 
Chelia kalau tahu ia dan Ghani 
akan pergi malam ini. Bicara soal 
malam ini, Nesya tidak tahu ha- 
rus berpenampilan seperti apa. 
Ia lupa bertanya ke mana Ghani 
akan mengajaknya pergi malam 
ini. 

Ghani sudah berada di depan 
rumah Nesya pukul tujuh tepat. 


Nesya mengintip dari balik jen- 
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penampilan Ghani. Ia jadi tidak 
percaya diri. 


“Nesya, Ghani udah nungguin 
tuh.” Ibu berteriak sambil masuk 
ke dalam rumah. Begitu Nesya 
memberi tahu kalau akan pergi 
malam ini, Ibu memutuskan tidak 
ke mesjid. 


“Iya, Bu.” Nesya muncul. Ia ti- 
dak percaya diri dengan penampi- 
lannya malam ini. 

Ibu tersenyum penuh arti me- 


lihat anak gadisnya. Ini pertama 
kali, wanita itu melihat anaknya 


diajak kencan.” Hati-hati, ya. Pu- 
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Ibu mengiringi Nesya keluar. 


Ghani tersenyum.” Udah siap, 
Nesya?” 


“Udah, Mas. Bu, Nesya pergi 
dulu.” 


“Bu, saya dan Nesya pergi dulu, 
ya.” 

“Hati-hati. Jangan kemaleman 
pulangnya, ya.” 

“Tya, Bu.” 


“Kita mau ke mana, Mas?” 


“Ke mal yang kemarin sebentar, 
ya, Nes. Soalnya ada yang mau 
dibeli. Kebetulan dekat sekalian 
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” 


aja. 
“Iya, Mas.” Nesya justru mera- 
sa lega kalau ternyata tujuan mer- 


eka hanya ke mal itu. Nesya tidak 
akan canggung. 


Nesya mengikuti Ghani . Pria 
itu berbelok ke arah toko tas. 
Nesya tidak memerhatikan apa 
yang dibeli Ghani. Sepertinya se- 
buah dompet laki-laki. 


“Bagusan mana, Nes?” Ghani 
menunjukkan dua buah dompet. 


Nesya terdiam melihat keduan- 
ya. Ia tidak tahu harus memilih 


yang mana. Keduanya bagus, 
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Mas.” 
“Yang kamu suka?” 


“Yang hitam polos tanpa garis 
merah dan hijau ini, Mas, tunjuk 
Nesya. 


“Wah, selera kita sama. Aku pi- 
lih ini deh.” Ghani bicara pada ka- 
sirnya.” Kamu suka yang mana?” 


“Apanya, Mas?” 

“Tas atau dompet di dalam 
sini.” 

Nesya menggeleng. Ia tahu, 


harga barang di toko ini sangat 
mahal. Ia belum cocok memakai 


AN a 


n se jutaan rupi- MK 
i Tap aaa 









161 


ah. Nggak, Mas. Tas dan dompet 
saya masih bagus.” 


“Beneran?”tanya Ghani me- 
mastikan. 


Nesya mengangguk yakin. 
Ghani pun langsung meminta ka- 
sir mentotal belanjaannya. Ia tidak 
ingin memaksa Nesya memilih 
atau membelikannya langsung. 
Nanti saja, kalau memang sudah 
beneran pacaran. 


“Sudah, yuk, ajak Ghani. 


Nesya mengangguk riang.” Iya, 
Mas.” 


| a ya a Peranan se-, f 
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bentar, ya?” Ghani menyerahkan 
paper bagnya pada Nesya. 


“Oh iya, Mas.” 


Ghani merogoh sakunya sam- 
bil berjalan. Di pintu, mereka ber- 
papasan dengan Adhi dan Chelia. 
Sepertinya mereka akan berbelan- 
ja di sini. Chelia menatap Nesya 
dengan heran. Nesya menjadi ti- 
dak nyaman dengan tatapan Che- 
lia. 

“Loh, belanja apa? tanya Adhi 
pada Ghani. 


“Ini, cuma lihat-lihat aja, kata 


Ghani malas menjelaskan. 


a. 
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Chelia melihat bawaan 
Nesya.” Habis belanja, ya?” 


“Ah, nggak kok, Mbak.” Nesya 
gelagapan. 


“Ya udah kamu mau beli apa,- 
sayang? Langsung aja,” kata Adhi 
pada Chelia. Kekasihnya itu 
langsung masuk ke dalam men- 


cari tas yang ia mau. 


Ghani mengajak Nesya pergi 
dari sana. Sabtu malam, mal terli- 
hat jauh lebih ramai dari biasanya. 
Rencananya, setelah ini, Ghani 
akan membawa Nesya pergi dari 


sini untuk makan malam. 
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“Ghani!” Suara panggilan itu 
menghentikan langkah Nesya 
dan Ghani. Keduanya membalik- 
kan badan saat Chelia dan Adhi 
menghampiri mereka. 


“Ada apa, Chel? Kami mau per- 
gi dari sini, nih,” kata Ghani to the 
point. 


“Ehmmm, kalian tunggu di sini 
dulu,ya. Aku mau ngomong sama 
Ghani.” Chelia menarik Ghani 
menjauh. Tinggallah Adhi dan 
Nesya. 


Nesya sangat kikuk hanya ber- 
dua dengan Adhi. Pria itu terlihat 
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“Kita nunggu sambil minum aja, 
yuk, Nesya.” 


“Ya, Pak?” 


“Ayo kita minum aja.” Adhi 
memberi kode agar mengikutin- 
ya. Mereka memasuki sebuah cof- 
fe shop yang belakangan sedang 
hits. 


Nesya berdiri seperti orang 
bodoh. Ia tidam tahu tempat apa 
ini. 

“Kamu pesan apa, Nesya?” 


“A-anu, Pak, saya nggak tahu. 
Terserah Bapak saja.” Nesya 
Ba ba Kepalanya bingung: 
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Adhi melihat ke atas, tem- 
pat daftar minuman yang terse- 
dia. Satu Caramel macchiato dan 
satu Brown sugar milk tea,” kata 
Adhi pada Kasir. Setelah memba- 
yar,Adhi mengajak Nesya duduk 
sambil menunggu kopi mereka 
datang. 


“Gimana kerjaan kamu di kan- 
tor, Nes?” 


“Baik-baik, Pak. Semuanya lan- 


” 


car. 


Adhi mengangguk.” Apa kend- 
ala kamu selama menjadi admin?” 


Nesya terdiam sejenak. Sela- 


a. 
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ma ini ia tidak pernah kepikiran 
dengan pertanyaan tersebut. Ia 
menikmati pekerjaannya hingga 
tidak begitu menyadari kendala 
yang ada.” Kendalanya, mungkin 
karena lemari-lemari file udah 
penuh, Pak. Jadi, sekarang kalau 
mau letakkin file, di bawah meja 


atau sudut ruangan.” 


“Oh, memangnya kalian nggak 
minta lemari baru sama bagian 


perlengkapan?” tanya Adhi kaget. 


Nesya menggeleng pelan.” Ng- 
gak pernah disetujui, Pak. Setiap 
tahun kita minta, Pak,tapi nggak 


e Mungkin, eana dia- j 
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lokasikan untuk hal lain yang leb- 
ih mendesak.” 


“Iya. Betul juga, sih. Nanti 
saya cek lagi, ya. Kalau memang 
samgat mendesak, kita akan ada- 
kan penambahan lemari file yang 
baru.” Adhi memutuskan. 


Nesya tersenyum senang. Kali 
ini pembicaraan mereka mu- 
lai santai. Kopi pesanan mereka 
datang. 


“Kamu deket, ya, sama Ghani?” 


“Nggak, Pak, kita sih sering ke- 
temunya secara nggak sengaja.” 
Nesya tertawa malu. Ia tidak mau 


{o 
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Adhi salah paham. Ia dan Ghani 
tidak ada hubungan apa-apa. 
Tapi, sepertinya Adhi tidak akan 
peduli dan berpikir macam-ma- 


cam. 


Raut wajah Adhi tiba-tiba ber- 
beda. Pria itu tampak sedang 
menyembunyikan perasaannya. 
Nesya tidak berani berkata apa- 
apa lagi. Ia terus menyedot minu- 


mannya. 


“Kok perasaan udah satu jam, 
ya, Pak. Kita ditinggal atau gima- 
na, nih?” Nesya melihat jam tan- 
gannya dengan panik. Ia yakin 
betul sud 


ah satu jam berlalu. 
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inya juga sudah habis. 


Adhi melihat ke sekelilingn- 
ya. Entahlah apa yang mereka 
lakukan.” Pria itu tampak resah, 
bahkan sangat resah. Calon is- 
trinya sedang bersama lelaki lain. 
Nesya tidak akan sanggup jika 
ada di posisi itu. Ia pasti sudah 
terbakar api cemburu. 


“Apa saya pulang aja, ya, Pak.” 
Nesya bangkit. Adhi menahan 
Nesya. 


“Jangan, Nesya. Kamu ke sini 
bersama Ghani. Dia juga harus 
bersama kamu saat pulang. Tung- 
gu 2 di sini. Mereka pasti datang. 
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Kalau Ghani nggak datang juga, 
saya yang antar kamu, kata Adhi 


dengan tegas. 


Nesya merasa gemetaran kare- 
na Adhi memegang tangannya 
saat menahannya pulang.” I-iya, 
Pak.” 


Ghani dan Chelia muncul. 
Ghani menarik Nesya pelan.” Ka- 
mi duluan, ya, Dhi. Soalnya kami 


ada tujuan lain.” 

“Pak, saya permisi. Terima 
kasih kopinya, ucap Nesya ter- 
buru-buru. 


“Eh loh nggak Ba Ya, | 
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Ghan?” 


Ghani hanya melambaikan tan- 
gan dan membawa Nesya per- 
gi. Suasananya tampak tidak 
menyenangkan. Ghani membawa 
Nesya ke parkiran. 


“Kita pulang, kan, Mas?” Nesya 
memastikan. Meskipun ini masih 
jam delapan. 


“Kita pindah ke tempat yang 
nyaman buat ngobrol. Sorry ya 
udah bikin kamu nunggu lama.” 
Ghani membukakan pintu mobil 
untuk Nesya. 


Nesya masuk dengan tegang. 


Ta 
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Sepanjang jalan ia hanya diam, ti- 
dak berani memulai pembicaraan. 
Raut wajah Ghani tampak suntuk. 


“Perut kamu nggak kembung 
minum segitu banyak? tanya 
Ghani. 


“Lumayan, Mas. Tapi, saya ng- 
gak tahu harus bagaimana. Saya 
nggak biasa ngomong sama Pak 
Adhi. Jadinya saya kebanyakan 
minum karena canggung.” Nesya 
memegang perutnya yang sedikit 
berlipat lemak. 


Ghani tertawa keras.” Kamu 


ada-ada aja, deh. Maaf, ya... 
alah. Tapi, 4 
IN | RZ T. 
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semuanya baik-baik saja kok.” 


Apa pun masalahnya, Nesya ti- 
dak ingin tahu. Apa lagi itu ber- 
kaitan dengan Chelia dan Adhi. 
Ghani bersenandung di dalam 
mobil. 


“M-mas?” Mata Nesya berkedip 
berkali-kali menatap Ghani.” Kay- 
aknya lagi seneng banget habis 
ngobrol sama Mbak Chelia.” 


“Bukan karena habis ngobroln- 
ya kok.” 


“Lalu-?” 


“Iya saya lagi senang, karena 
baru resign.” 
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“Resign kok senang?” 


“Karena akhirnya terbebas dari 
belenggu pekerjaan.” Ghani men- 
gedipkan sebelah matanya. 


“Kalau saya sih bakalan sedih. 
Karena saya sangat membutuh- 
kan pekerjaan.” Setiap orang ten- 
tu punya alasan masing-masing. 
Semua orang berhak menentukan 
diri, harus terus bekerja meskipun 
gaji pas-pasan. Atau memilih ber- 
henti dan mencari yang lain. 


“Semangat, Nesya.” Ghani men- 
gusap puncak kepala Nesya. 


“Mas juga semangat, ucap 


ANN 
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Nesya, untuk apa pun yang Mas 
perbuat saat ini.” 


“Iya, Nesya. Terima kasih.” 


Mobil melaju dan berhenti di 
sebuah tempat makan yang biasa. 
Nesya kembali mengembuskan 
napas lega. Keduanya duduk ber- 
hadapan di tempat lesehan. 


“Jadi, setelah resign, kegiatan 
menyenangkan apa yang akan 
Mas lakukan?” tanya Nesya. 


“Kegiatan menyenangkan?” 
Ghani menatap Nesya sembari 
menopang dagunya.” Kenapa 
kamu tahu kalau kegiatan itu 
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menyenangkan?” 


“Karena Mas sangat bahagia 


ketika resign.” Nesya nyengir. 


“Menjalankan usaha yang aku 
bangun sama Papa. Ya, masih ke- 
cil, sih. Terus aku juga punya usa- 
ha Penerbitan buku, Nes.” 


“Hah?” Nesya terperanjat.” Pen- 
erbitan buku? Kok bisa, Mas? Mas 
ini penulis?” Tiba-tiba saja Nesya 
berdebar. Semuanya seakan su- 
dah menjadi takdir. Ia menyukai 
Adhi yang kebetulan punya pacar 
adalah pembacanya. Lalu, Adhi 
punya teman yang punya pener- 


bulan. Sementara ia adalah Ka D 
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rang Penulis. 


“Nggak. Ini karena Ghania 
suka baca, terus dia punya keah- 
lian mereview dan melihat poten- 
si-potensi naskah yang nantinya 
bakalan laku terjual. Jadinya, ya, 
muncullah penerbitan ini. Kebet- 
ulan aku sebagai pemiliknya. Ter- 
us, Ghania yang urus.” 


“Ghania?” 
“Oh, Ghania itu adik aku.” 


Nesya mengangguk menger- 
ti. Iya, Mas. Semoga Penerbitann- 
ya semakin maju. Semoga Ghania 
tidak lelah mencari penulis-penu- 


{o 
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lis berbakat.” 
“Terima kasih, Nesya.” 


Keduanya makan sembari 
membahas hal-hal ringan. Setelah 
itu, keduanya memutuskan un- 
tuk pulang. Ghani tidak langsung 
menjalankan mobil meskipun 
mesin sudah menyala. Keduanya 
terdiam di dalam mobil. Nesya 
merasa udara di dalam mobil tera- 
sa dingin sekali. Mungkin karena 
ia baru saja dari luar. 


“Kenapa, Nes?” 


“Nggak, Mas. Makasih, ya, 
udah diajak makan malam.” 
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“Iya-” Ghani tercekat. Ia menat- 
ap Nesya intens. Ia tidak bisa men- 
ahan diri. Ia menarik Nesya lebih 
dekat padanya. Keduanya bertata- 
pan cukup lama. Kemudian Ghani 
mencium bibir Nesya. Wanita itu 
terbelalak. Ia ingin menghindar, 
tapi, sentuhan lembut di tengkuk 
membuatnya melemah. Ciuman 
Ghani tidak memaksa, hanya saja, 
sangat syang untuk dilewatkan. 
Nesya memejamkan mata dan 
membiarkan Ghani terus menci- 


um. 


Ini memang bukan ciuman per- 


tama. Nesya pernah berciuman di 
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usianya ke sembilan belas tahun 
dengan sang kekasih. Sebulan 
kemudian ia diputuskan. Namun, 
setelah itu ia tidak pernah lagi ber- 
pacaran. Kali ini, ia dicium oleh 
lelaki yang bahkan belum meng- 
utarakan perasaannya. Ciuman 
terlepas. Nesya dan Ghani men- 
gatur napas tanpa mengalihkan 
tatapan. Ghani merengkuh tubuh 
Nesya, begitu erat dan hangat. 


“Aku menyukaimu, Nesya.” 


Nesya terperanjat. Ghani bisa 
merasakan keterkejutan Nesya di 


dalam pelukannya. 
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apa. Ghani melepaskan pelukan 
dan kembali menatap Nesya. Tat- 
apannya begitu lembut dan men- 
ghunjam jantung Nesya. Pria itu 
kembali melumat bibir Nesya. 
Kali ini dengan sedikit menuntut. 
Ciumannya juga turun ke lekukan 
leher Nesya. 


“M-Mas~” Nesya menjauhkan 
badannya. Ia merapikan posisi 
duduk. 


“Sorry.” Ghani berdehem. Ia 
malu karena hampir saja kelepas- 
an.” Kita jalan sekarang, ya.” 


Nesya mengangguk Sai Jala- 





Nes 
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gan Nesya dingin. Setiap detik 
ciuman Ghani masih bisa ia ra- 
sakan di bibir. Nesya tidak tahu 
harus bagaimana. Ia takut kalau 
Ghani hanya memanfaatkan situ- 
asi. Nesya harus waspada. Ghani 
mengantarkan Nesya sampai ru- 
mah, disambut oleh Bapak dan 
Ibu. 


Ghani langsung pamit kare- 
na merasa Nesya tidak nyaman 
dengan apa yang ia lakukan tadi. 
Ghani menyesal karena ia terlalu 
terburu-buru. Semoga saja Nesya 
tidak menghindarinya nanti. 


ya memegang dadanya , 
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yang berdebar kencang di dalam 
kamar. Perasaannya benar-benar 
tidak karuan. Bisa duduk berha- 
dapan dengan CEO, lalu, ia dici- 
um oleh Ghani, temannya Adhi. 
Nesya menggeleng kuat. Ia pasti 
sedang berhalusinasi, terbawa-ba- 


wa dalam novelnya. 
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Senin pagi, Nesya kembali men- 


gendarai sepeda motor kesayan- 
gannya. Walaupun sudah butut, 
motor itu sangat berguna. Saat 
tiba di ruangan, ia terheran-heran 


karena semuanya keluar. 


“Nes, kita briefing,” kata Anggi. 
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“Oh, iya makasih, Ng 








186 


Nesya meletakkan tasnya dengan 
cepat. Setelah itu menyusul ketiga 
temannya. 


Nesya berbaris paling belakang. 
Beberapa staf lain juga ikut serta 


di sana. 


“Nesya,kamu dipanggil Pak 
Adhi ke ruangannya sekarang.” 


“Hah?” Ketiga teman Nesya 
menatap wanita itu bersamaan. 
Rasa tidak percaya sekaligus iri 
tampak jelas di wajah mereka. 


“Kenapa saya dipanggil, Pa- 
k? tunjuk Nesya pada dirinya 


sendiri. Perasaan yang muncul 
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saat ini lebih kepada rasa takut. 
Mungkin saja ia sudah melaku- 
kan kesalahan. 


“Saya kurang tahu, Nesya. Nan- 
ti kamu akan tahu setelah bertemu 
beliau.” 


“Liya, Pak.” Nesya melangkah 
ragu. Sementara beberapa staf 
langsung berbisik-bisik. Mere- 
ka juga tidak percaya karyawan 
sekelas Nesya dipanggil CEO. 
Harusnya sama sekali tidak ada 
hubungannya. 


Tangan Nesya gemetaran saat 


mengetuk pintu yang terbuka. 
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Suara Adhi terdengar mem- 
persilakan masuk. Silakan 
duduk, Nesya.” 


Nesya duduk dengan canggu- 
ng. Ini pertama kali dalam sejar- 
ah hidupnya, memasuki ruangan 
CEO. Adhi meletakkan pena mili- 
knya, kemudian menatap Nesya. 


Beberapa detik, Adhi tidak 
mengeluarkan suara. Perasaan 
Nesya semakin tidak karuan. 


“Saya bingung harus memulai 
dari mana. Karena ini di luar uru- 


san pekerjaan.” Adhi menghela 


napas berat. 
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“Iya, Pak, katakan saja. Saya ti- 
dak akan bilang ke siapa pun.” 


“Waktu kita di mal- apakah 
Ghani mengatakan apa yang 
dibicarakannya dengan Chelia?” 


Nesya terperanjat.” Nggak ada, 
Pak. Setelah kami pergi dari mal 
itu, kami hanya membicarakan 
hal-hal ringan tentang kehidupan 


kami.” 


“Chelia hanya menangis 
setelah itu. Saya tidak tahu ha- 
rus bagaimana. Sampai saat ini, 
ia tidak mau bicara.” Tampakn- 
ya Adhi sangat terluka dengan 
| an AELA Nesya an D 
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tipis, sangat jelas kalau Adhi san- 
gat mencintai Chelia. Status sosial 
mereka juga sama. Lalu, apa yang 
Nesya harapkan dari Adhi. Be- 
raharap mimpinya menjadi istri 
Adhi kenyataan? Bangun, Nesya, 
bangun. 


“Saya rasa, Mbak Chelia han- 
ya butuh waktu sendiri. Nanti, 
kalau sudah merasa lega, Mbak 
Chelia pasti menghubungi Bapak 
dan menceritakan apa yang terja- 
di.” Nesya berusaha memberikan 
jawaban sebijak mungkin. Harus- 


nya ia tidak ada di posisi ini, di- 
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Adhi mengangguk-anggu- 
k. Begitu, ya. Tapi, kamu merasa 
yakin, kalau tidak ada apa-apa di 
antara Ghani dan Chelia, kan?” 


Nesya tersenyum tipis. Pak, 
saya tidak punya kapasitas untuk 
mengambil kesimpulan seperti 
itu. Apa lagi, perkenalan saya dan 
Pak Ghani juga terbilang singkat. 
Kami hanya teman biasa.” 


“Ah, baiklah kalau begitu, 
Nesya. Terima kasih banyak dan 
maaf udah mengganggu waktu 
kamu. Kamu boleh kembali ker- 


” 


ja. 
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bangkit dari kursi. Ia kaget ketika 
Adhi juga bangkit. 


“Sayamaumeeting.” Adhimen- 
jelaskan seakan mengerti dengan 
ekspresi Nesya. 


Nesya berjalan duluan karena 
Adhi mempersilakan. Tetapi,be- 
berapa detik kemudian Adhi 
mensejajarkan langkah. Nesya 
melambat, membiarkan Adhi ber- 
jalan duluan. 


“Ayo, sama-sama aja.” 


“Silakan duluan, Pak,'kata 
Nesya tidak enak. 
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ya.” Yaudah, terimakasih, Nesya.” 
Adhi berbelok ke ruangan meet- 
ing. 

Nesya melangkah dengan 
gamang. Perihal hubungan Adhi, 
Chelia, dan Ghani, ia memang 
tidak berhak tahu apa lagi sam- 
pai mencampurinya. Tetapi, apa 
makna ciuman Ghani pada waktu 
itu. Ghani menyukainya? 


Nesya masuk ke ruangan. Keti- 
ga teman seruangannya itu melir- 
ik tajam. 


“Hai, Nes, ngapain sama Pak 
Adhi?'tanya Anggi. Sebenarn- 


ueeny. J 
sa 
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yang diwakilkan. 


Nesya menarik kursinya.” Ada 


sesuatu yang disampaikan.” 
“Apa itu?” 


“Nggak bisa aku bilang, Nggi. 
Itu permintaan beliau.” 


“Segitu pentingnya lo ya, sam- 
pai-sampai Pak Adhi menyam- 
paikan sesuatu hal sama lo. Sam- 
pai-sampainggakbisa dibagikan.” 
Oueen mendengkus. 


Nesya tidak menanggapi. Lagi 
pula yang dibahas Adhi memang 
betul-betul urusan pribadi. Nesya 
pun , f 


tidak bisa membukanya biat 
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sedikit. 


“Sok asyik!” Queen setengah 
berteriak. 


Nesya tidak menanggapi uca- 
pan Queen. Ia sudah biasa mener- 
ima ujaran-ujaran kebencian sep- 
erti itu. 


Handphone Nesya berbunyi. 
Chelia mengirimnya pesan. 


“Hai, Kak...” 
“Hai.” 

“Aku sedih.” 
“Wah,sedih?” 


m Aku benar benar nggak Ka y 
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jauh sama sahabat aku. Aku maunya 
dia tetap sekantor.” 


“Wah, tapi, kan dia sudah memu- 
tuskan. Mungkin dia bahagia dengan 
keputusannya itu.” 


“Iya,sih. Malam minggu kemarin, 
aku nggak sengaja ketemu dia sama 
cewek.” 


“Lalu-” 
“Hati aku sakit aja.” 
“Kamu cemburu?” 


Napas Nesya tertahan saat men- 
getik kalimat tersebut. Semoga 


saja Mena salah. ai yng 
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seperti dirinya. Lama sekali Che- 
lia membalas. Nesya menjadi re- 
sah dan takut kalau Chelia ters- 


inggung. 

Nesya berusaha fokus pada 
kerjaannya. Meskipun, sesekali 
pikirannya teringat pada pesan 
yang tak kunjung dibalas. 


“Aku nggak ngerti sama 
perasaanku sendiri, Kak.” 


Pesan Chelia kembali masuk 
satu jam kemudiam. 


“Kamu harus tahu, supaya 
kamu nggak bingung.” 


B Ca i Aku tahu ai Fr D 
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tunangan sama Adhi. Tapi, pas 
melihat Ghani sama perempuan 
lain hati aku terluka.” 


“Apa dia terlihat lebih baik 
darimu?” 


“Ya. Wanita itu sederhana. Tapi, 
dia mampu menarik hati Ghani. Ya, 
aku sangat tahu bagaimana Ghani. 
Ia benar-benar suka sama perempuan 


” 


itu. 


Nesya menutup mulutnya tak 
percaya. Ghani menyukainya? 
Atas dasar apa? Wajah Nesya tera- 
sa panas. Mendengarkan curah- 
an hati Chelia membuatnya gila. 


Masalahnya, ini tentang mereka Yk 
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berempat. Nesya tidak bisa ter- 
us-terusan berada di situasi ini. Ia 
langsung logout dari akun menu- 
lis dan instagramnya. Mungkin 
dengan begini, ia bisa tenang. 
Nesya tidak mau tahu masalah 
Adhi dan Chelia lagi. 


Suara bisikan selalu terden- 
gar di jam kerja. Nesya merasa 
tidak nyaman. Ketiga temannya 
pasti sedang membicarakan dir- 
inya. Nesya harus mengabaikan 
bisikan-bisikan setan itu jika ingin 
tetap betah bekerja. Pukul sebelas 
lebih dua puluh menit, Nesya me- 
nerima pesan dari Ghani. 
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“Nesya, makan siang bareng, 
yuk?” 


Nesya termenung mendapat 
pesan dari Ghani. Ia masih ingat 
ciuman Ghani pada malam itu. 
Lalu, Chelia mengatakan kalau 
Ghani menyukainya. Nesya ter- 
diam beberapa saat,memikirkan 
untuk menerima ajakan Ghani 
atau tidak. Ia merasa, Chelia cem- 
buru padanya. 


Nesya menggaruk kepalanya 
yang tak gatal.” Kenapa harus ter- 
jebak dalam situasi ini. Harusnya 
nggak perlu aku pikirkan. Lagi 





pula udah lama jomlo, nggak «ip 
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ada salahnya buka hati. Kemu- 
dian memulai hubungan baru. 
Udah dia puluh lima tahun juga, 
Nesya.” 


Nesya mengiyakan ajakan 
Ghani. Pria itu mengatakan akan 
menjemput Nesya. 


Ketika jam istirahat tiba, Nesya 
cepat-cepat keluar menemui 
Ghani yang sudah menunggu. 
Nesya tidak mau ketiga rekannya 
itu melihatnya dan kembali men- 
jadikan Nesya sebagai bahan go- 


sipan. 


“Kita makan siang dekat kan- 


“. torku, ya. Sekalian mau nunjuk-; 
AIIAN NN AN Pn LA 


Ta 
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kin ke kamu. Mungkin aja kamu 
tertarik bergabung,” kata Ghani di 
perjalanan. 


“Tulisan saya masih belum lay- 
ak terbit, Mas,” ucap Nesya tanpa 
sadar. 


Ghani menoleh kaget.” Kamu 
menulis, Nes?” 


Nesya menepuk jidatnya sendi- 
ri karena keceplosan.” A-anu, Mas, 
iya cuma iseng-iseng aja.” 


“Wah, tadinya aku mau nawarin 
bergabung sebagai admin atau 
staf yang bidangnya kamu kua- 
sai. Ternyata 


{o 
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“Cuma iseng kok, Mas.” Nesya 


meringis malu. 


Mobil Ghani berbelok ke se- 
buah kafe yang sangat cozy.” Yuk, 
ini Kafe masih punya keluarga.” 


Nesya memandang kafe terse- 
but dengan takjub. Konsepnya 
sangat bagus dan nyaman. Sep- 
ertinya kalau ia mengetik di sini 
menyenangkan. Di beberapa 
sudut juga terdapat rak buku dan 
majalah. Di sana sudah terdapat 
beberapa pengunjung. Ghani me- 
naiki tangga ke lantai dua. 


“Kita di sini, ya. Yang lantai 
SALA belum selesai. Makanya peng 
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gunjung belum bisa di sini.” 


Nesya menatap ke arah luar 
dari balkon kantai dua. Kon- 
sepnya ruangan terbuka.” Itu apa, 
Mas?” Nesya menanyakan rumah 
unik tepat di sebelah kafe. 


“Oh, itu kantor penerbitanku.” 


Nesya menatap nama Penerbi- 
tan itu dengan senyuman penuh 
arti. Penerbitan Semi Mayor yang 
ia kenal. Tapi, ia belum percaya 
diri mengajukan naskahnya ke 


sana. 


Ghani menarik Nesya agar 
dud 
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Di hadapan mereka sudah ada 
makanan yang Ghani pesan se- 
belumnya.” Sekarang, cerita dong, 
kamu nulis apa aja?” 


“Ehmm, novel, Mas. Ya ki- 
sah-kisah cinta pada umumnya 
aja.” 

“Boleh lihat?” 
“Ja-jangan, Mas.” 


“Siapa tahu bagus dan bisa di- 
terbitkan. Tapi, tetap diseleksi 
dong. Kan lumayan buat nam- 
bah uang jajan.” Ghani membuka 
handphonenya.” Kamu nulis di 
mana? Pasti di Platform, kan?” 


V, s a 
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Nesya nyengir saja. Mau tidak 
mau ia memberi tahu Ghani. Ya, 
mungkin aja asa kesempatan un- 
tuk diterbitkan. 


“Nanti aku lihat. Sekarang kita 
makan dulu aja.” 


“Iya, Mas.” Nesya tak banyak 
bicara lagi. 


“Nes, maaf soal malam itu, 
ya. Aku cium kamu, kata Ghani 
mengeluarkan kegelisahan hatin- 


ya. 
“Iya, Mas. Saya juga balas, sih. 


Tapi, jujur aja saya bingung kena- 
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Ghani tersenyum penuh ar- 
ti.” Karena aku suka sama kamu. 
Tapi, kayaknya aku salah. Harus- 
nya aku ungkapkan dulu. Tapi, 
masih takut karena masih terlalu 
cepat. Takut kamu malah men- 
jauh.” 


“Suka, Mas?” 
“Iya. Suka sebagai lawan jenis.” 
“Secepat itu?” 


“Iya. Kamu keberatan soal 
perasaan ini, ya. Maaf bikin kamu 
syok.” 


Nesya terkekeh. Siapa nggak 
= Mian, tiba- tiba ada m T” 
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yang menyatakan perasaannya 


sama saya.” 


“Itu hal yang wajar kok,” sahut 
Ghani. 


“Tadi, Pak Adhi memanggil 
saya ke ruangannya. Beliau nan- 


ya, soal pembicaraan Mas dan 
Mbak Chelia.” 


“Kamu jawab apa? tanya 
Ghani. Sebenarnya ia tidak ter- 
tarik membahas Chelia dan Adhi. 
Ia hanya ingin membahas soal ia 
dan Nesya saja. 


Nesya mengangkat kedua ba- 


hunya. Saya bilang nggak ta- 


ng 


1 P- 
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hu,Mas. Bukan kapasitas saya 
menjawab itu. Saya juga tidak 
perlu tahu isi pembicaraan Mas 
dan Mbak Chelia.” 


“Kalau kamu mau terima aku, 
ya, kamu perlu tahu.” Tatapan 
Ghani pada Nesya begitu lembut. 
Nesya jadi salah tingkah. 


“Kamu suka sama Adhi,ya?” 
Tebakan Ghani tepat mengenai 
ulu hati Nesya. 


Nesya menggeleng cepat.” Ng- 
gak kok, Mas.” 


Ghani tersenyum kecut. Ia me- 


neguk air mineral untuk mengu- 


a 





210 


rangi rasa kekecewaannya. Te- 
bakannya soal perasaan Nesya 
kepada Adhi, memang benar.” Iya 
juga nggak apa apa kok, Nesya. 
Wajar aja dia disukai dan dipi- 
lih. Dia pria yang sempurna. Saya 
bisa lihat, ketika ada Adhi, mata 
kamu berbinar-binar.” 


“Mas juga sempurna, ucap 
Nesya dengan wajah merah. Ia 
ingin mengimbangi pembicaraan 
Ghani. 


“Kata siapa?” 


“Kata aku.” Nesya tersenyum 


manis. Rambutnya terbang diter- 
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Ghani mematung beberapa 
detik, kemudian menyembun- 
yikan wajahnya yang merona. 
Ini pertama kalinya ia dipuji oleh 
wanita. Ucapan Nesya terdengar 
sangat tulus. Tatapan polos Nesya 
mengatakan wanita itu tidak ber- 


bohong. 


“Aku cuma mengagumi Pak 
Adhi sebagai CEO. Beliau sudah 
sukses dari muda. Dan di usianya 
itu ia sudah diberi kepercayaan 
mengurus perusahaan besar. Itu 
tidak bisa diamanahkan pada 
sembarangan orang kan, Mas?” 
Nesya rasa itu memanglah sebuah 
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obsesi. 


“Iya. ghani tersenyum hangat. 
Tanpa terasa piring-piring mere- 
ka sudah kosong. Keduanya diam 
beberapa menit karena keken- 
yangan. Piring-piring di hadapan 
mereka sudah dirapikan. Keduan- 
ya menikmati dessert. 


“Istimewa banget aku dikasih 
dessert, Mas.” 


“Kamu suka?” 


Nesya mengangguk dengan 
mulut penuh. Perpaduan es krim 
dan brownies membuat perasaan- 
nya membaik. Ghani tersenyum 


{o 
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senang. la melihat bibir Nesya 
belepotan. Pria itu mendekatkan 
wajah dan mengusap sisa-sisa es 
krim dengan lidahnya. 


“M-Mas-” Wajah Nesya mero- 
na malu. Ia meletakkan mangkuk 
kecil itu ke meja. “Nanti ada yang 
datang.” 


“Nggak ada.” Ghani kemba- 
li melumat bibir Nesya. Tubuh 
wanita itu menegang seketika. 


“Mas-” Nesya menjauhkan 


wajahnya. 


“Ya? Sebenarnya aku mau sama 
kamu terus, Nesya. Tapi, kita ha- 


V, , a 
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rus sibuk dengan kerjaan mas- 


ing-masing.” 


“Ya kalau nggak mau berjauhan 
terus, menikah, Mas, balas Nesya 
bercanda. 


Ghani terbelalak.” Serius, kamu 
mau nikah sama aku? Aku udah 
siap kok.” 


“Hah, bu-bukan gitu maksud- 
nya, Mas.” Nesya mengangkat 
kedua tangannya. 


Ghani bersedekap dan meng- 
geleng.” Udah nggak bisa ditarik. 
Pokoknya menikah.” 

“Ih, Mas” Bibir 

NAN ANTAN 


Nesya , j 
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mengerucut. 


Ghani mengecup pipi 
Nesya. Kita bicarakan dulu sama 
Bapak dan Ibu. Kalau mereka 
setuju, kita menikah, ya?” 


Wajah Nesya merah seperti ke- 
piring rebus. Ia membuang pan- 
dangannya dan mengangguk pe- 
lan. 


“Yes!” Ghani tertawa lepas. 


“Tapi, kalau Bapak dan Ibu ng- 
gak setuju, jangan maksa loh.” 
Nesya memperingatkan. 


“Iya.” Ghani memeluk Nesya 
EA gembira. 
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Suara langkah di anak tangga 
membuat tawa Ghani terhenti. 
Masih dalam keadaan berpelu- 
kan, Ghani dan Nesya melihat ke 
sumber suara. Chelia mematung 
di anak tangga terakhir men- 
yaksikan dua manusia yang se- 
dang dimabuk cinta. 


“Ah, Hai, Chel-” Ghani men- 
yapa dengan tenang. 


Chelia menghampiri dan me- 
natap Nesya, seakan-akan, Che- 
lia tidak suka akan keberadaan- 


nya. Gue mau ngomong empat 


mata sama lo, Ghan!” 
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balik ke kantornya dulu, ya. Nanti 
gue balik lagi.” Ghani meraih tan- 
gan Nesya. 


“Dia suruh pulang sendiri aja. 
Gue bayarin taksinya.” 


Ghani tersenyum tipis. Lo 
tunggu aja di sini. Gua nggak bisa 
memperlakukan pacar gue kayak 
gitu, Chel. Gue harus memastikan 
Nesya sampai dengan selamat. 
Sebentar, ya.” Ghani menarik 
tangan Nesya tanpa berpanjang 
lebar lagi. Nesya tidak enak hati 
pada Chelia yang seakan mau 
menangis. 


| Nanti Mbak Chelia marah Ag 
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Mas, kalau ditinggal. Biar saya 
pulang sendiri, kata Nesya yang 
kelabakan mengikuti langkah leb- 
ar Ghani. 


Ghani membuka pintu mo- 
bil dan menyuruh Nesya ma- 
suk.” Yang penting adalah kamu, 
Nesya. Chelia harus menunggu, 
karena dia nggak konfirmasi dulu 
kalau mau ketemu.” Ghani men- 
yalakan mesin. Mobil melaju ke 
kantor Nesya. 


Setelah mengantar Nesya, 
Ghani kembali ke kafe. Ia akan 
tetap menghadapi Chelia. 
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abu-abu itu duduk dengan wajah 
murung. Segelas lemon tea dingin 
ada di hadapannya. 


Ghani duduk.” Ada apa, Chel?” 


“Lo pacaran sama dia? tanya 
Chelia tak percaya. 


Ghani mengangguk. Meskipun 
belum ada jawaban yang pas- 
ti mengenai hal itu. Hanya saja 
ia dan Nesya sepakat untuk me- 
nikah. Anggap saja saat ini, Nesya 
sudah menerimanya.” Ya.” 


“Kenapa?” 


Sebelah Alis Ghani terang- 
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liki ketertarikan.” 


“Nggak salah, Ghan? Itu bukan 
bentuk pelarian kamu, kan?” 


“Pelarian dari siapa? Lo?” 
Ghani tertawa geli.” Hal kayak 
gini nggak perlu dibahas apa lagi 
dibawa perasaan, Chel. Ini bisa 
merusak hubungan yang udah 
ada. Sebenarnya mau lo apa? Ke- 
napa masih di sini?” 


“Entahlah...” 


“Lo berharap gue masih kerja 
di kantor bokap lo atau berharap 
gue masih punya perasaan sama 
10?” tanya Ghani dengan nada su- 


a. 
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ara naik satu oktaf dari sebelum- 
nya. 


Hening. Mata Chelia berka- 
ca-kaca. 


“Gue punya kehidupan sendi- 
ri, Chelia. Keputusan resign kare- 
na gue mau berdikari. Nggak ada 
hubungannyasamaperasaan. Dan 
kalau memang lo masih memper- 
tanyakan perasaan itu, tentu aja 
udah nggak ada. Perasaan yang 
ada hanyalah sayang sebagai sa- 
habat. Lo sama Adhi, sahabat 


s1 


gue. 


Chelia mengangkat wajahn- 
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“Kenapa harus tetap ada? Lo 
tunangan Adhi. Sekarang juga 
gue pacarnya Nesya. Nggak ada 
yang perlu diperdebatkan. Atau -- 
lo menyadari sesuatu, sebenarnya 
lo sayang sama gue?” 


Tangis Chelia pecah. Wanita 
itu mengangguk kuat.” Diband- 
ingkan pisah sama kamu, leb- 
ih baik aku melepaskan Adhi. 
Melepaskan kamu untuk orang 
lainseparuh jiwaku ikut pergi 
bersamamu, Ghani.” 


Ghani terperanjat mendengar- 
kan pengakuan Chelia. Semua ini 


sudah sungguh sangat terlambat. 


“NN Sa 
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Ghani mendekati Chelia.” Tidak 
ada gunanya berkata itu, Chelia. 
Perasaan itu sudah berlalu. Aku 
menyukai Nesya sekarang. Berba- 
hagialah dengan Adhi. Dia lelaki 
yang sempurna dan diidamkan 
banyak wanita.” 


“Ghani-” Chelia terisak.” Akan 
kubuat semuanya berubah jika lo 
bersedia.” 


Ghani menghela napas be- 
rat.” Gue tahu, lo itu Putri ke- 
sayangan. Papamu pasti akan 
mewujudkan segalanya demi ke- 


bahagiaan lo. Tapi, ini sungguh 
tidak adil iko eisi dan j en Adhi. N 
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Chelia, tidak ada yang perlu diu- 
bah. Kamu hanya perlu bisa me- 
nerima takdir. Maaf-” Ghani me- 
langkah meninggalkan Chelia. 
Pria itu pergi ke Kantor Penerbi- 
tan. 


“Hai, Kak, itu wajah kenapa 
bengkok?”tanya Ghania sambil 
makan keripik singkong. 


Ghani menggeleng.” Kamu cek 
akun gadishalu di Platform or- 
ange. Jika kamu tertarik, silakan 
hubungi. Namanya Nesya.” 


Ghania menatap Ghani curi- 


ga.” Teman Kakak?” 
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“Calon Kakak iparmu.” 


Ghania memekik. Wah, kebet- 
ulan lagi nganggur. Cek ah. Kita 
lihat seberapa bagus karya gadis 
halu calon Kakak iparku.” 


Ghani terdiam. Pria itu memilih 
memasuki satu ruangan di lan- 
tai tiga. Di sana ada dua kamar. 
Ghani memutuskan untuk istira- 
hat sejenak. 


Sad 








Bagian 9 


Nesya tiba di rumah. Kenin- 


gnya berkerut karena lampu di 
rumahnya mati. Ia memarkirkan 
sepeda motor, kemudian mencari 
kunci pintu. Biasanya disimpan 
di bawah pot kembang. 


“Nesya,ini kuncinya.” Bu Odah, 
| tetangga 
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gil sambil mengacungkan kunci 


rumah. 
“Eh, kunci sama Ibu?” 


“Bapak sama Ibu pergi ke kam- 
pung. Soalnya Tante kamu, ya, 
kalau nggak salah, suaminya 
meninggal. Kamu dihubungi ng- 
gak aktif.” 


Nesya tidak mencharger hand- 
phonenya karena merasa sudah 
hampir jam pulang. Ia tidak men- 
yangka ada kabar duka seperti 
ini.”Iya, Bu Odah, makasih. Nan- 
da ikut juga, Bu?” 

“Iya. Kamu sendiri di rumah 
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nggak apa-apa, Nes? Kalau perlu 
apa-apa, sok, panggil aja, ya.” 


“Iya, Bu Odah. Terima kasih.” 
Nesya langsung menyimpan 
sepeda motornya di dalam ru- 
mah. Ia mengisi daya ponselnya. 
Kemudian menghubungi Bapak 
dan Ibu yang sudah dalam per- 
jalanan. Rencananya, Bapak dan 
Ibu di kampung selama tiga hari. 


Nesya segera mandi dan makan. 
Karena ia sendirian, usai maghrib, 
wanita itu langsung mendekam 
di kamar. Pukul tujuh lebih tiga 
puluh menit, pintu diketuk. 


A 
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mendapati Ghani ada di sana. 
“Mas Ghani ngapain?” 


“Aku mau ketemu Bapak dan 
Ibu. Bicarakan pernikahan.” 


“Ya ampun, kok langsung, sih. 
Kirain bercandaan.” 


“Mana mungkin hal seperti itu 
bercanda, Nesya. Kamu, ya yang 
bercanda.” Ghani menyentil hi- 
dung Nesya. 


“Bapak sama Ibu pergi ke kam- 
pung. Ada kerabat yang mening- 
gal. Tiga hari lagi baru pulang.” 


Nesya duduk di atas dipam dii- 
kuti oleh 


-A Wg 
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“Ya, lama lagi dong.” Ghani 
terlihat kecewa. 


“Nggak lama kalau hari.” 
“Adik kamu ikut juga?” 


Nesya mengangguk.” Iya. Sepi 
di rumah sendiri.” 


“Ya udah, kita cari angin 
yuk, ajak Ghani, daripada bete 
di rumah?” 


Nesya melirik Ghani, akhirnya 
ja menerima penawaran tersebut. 
Nesya ikut Ghani. Mereka pergi 
ke kantor penerbitan yang sudah 


tutup. 
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Nesya penasaran. 


Ghani membuka pin- 
tu.” Kadang-kadang aka, sih. 
Habisnya kalau di rumah juga 
kadang bosan. Kalau di sini, bisa 
lihat-lihat buku, hasil gambar 
ilustrator, buku yang baru selesai 
cetak. Ya, banyaklah.” 


Nesya mengedarkan pandan- 
gannya. Kantor ini sangat keren. 
Ada rak makanan di setiap sudut- 
nya. Mungkin, supaya karyawa- 
nnya betah. Ghani membawa 
Nesya ke lantai tiga. Di atas sana 
ada balkon yang sangat luas, 


memiliki a 
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satu meter setengah. 


“Bagus banget tempatnya, 
Mas.” Nesya merentangkan tan- 
gannya menikmati embusan an- 
gin. 

Ghani berdiri di sebelah Nesya. 
"Ya, tempat ini menyenangkan.” 


Nesya berdiri tepat di pembatas 
pagar balkon. Selama ini ia ting- 
gal di rumah yang diapit oleh ge- 
dung-gedung tinggi. Rumahnya 
ada tapi, seakan tidak ada. 


Ghani menghampiri Nesya dan 


memeluk tubuh wanita itu dari 
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kamu.” 


Nesya menelan salivanya. 
"Yang mana, Mas?” 


“Yang banyak desahannya.” 
Ghani tertawa menggoda. 


“Iya, jangan dibahas, Mas. Aku 


malu.” 


Ghani membalikkan tubuh 
Nesya. Keduanya bertatapan lem- 
but. Ghani tak sungkan lagi menci- 
um Nesya. Lalu mencumbu wan- 
ita itu dengan mesranya. Ghani 
menggendong Nesya ke matras di 
lantai. Perlahan, membuka kanc- 
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merah saat kemejanga terhempas 
dan kaitan branya dilepas. Ghani 
mematung beberapa detik saat 
melihat dua gundukan kenyal itu. 
Nesya menutupi keduanya kare- 
na malu. Ghani mengenyahkan 
tangan Nesya, kemudian meng- 
hisap puncaknya. 


Wajah Nesya terasa panas me- 
nikmati setiap sentuhan Ghani. 
Pakaian terakhir yang men- 
empel di tubuhnya terlepas. 
Semuanya sudah tidak terkenda- 
li. Nesya merasakan milik Ghani 
menyentuh bagian perutnya. Sua- 
sana remang-remang membuat 
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Nesya tidak bisa melihatnya den- 
gan jelas. Nesya hanya bisa mem- 
perkirakan ukurannya. 


Tangan Nesya mencengkeram 
punggung Ghani saat Ghani me- 
masukinya. Perlahan tapi pasti, 
milik Ghani masuk sepenuhnya. 
Nesya menengadah merasakan 
sensasi gesekan yang ditimbul- 
kan. 


“Mas-” Nesya mengigit bibir 
bawahnya saat Ghani mengger- 
akkan miliknya. Tangan Kekar 
Ghani merengkuhnya erat. Na- 


pasnya yang memburu disertai 
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sangat menggairahkan di mata 
Nesya. 


“Ya, sayang. Kamu sangat sek- 
si memanggil namaku seperti 
ini. Napas Ghani memburu sam- 
bil terus menghunjam. 


Pelukan Nesya mengerat saat 
ia mengalami pelepasan. Tetapi, 
Ghani belum selesai. Pria itu ma- 
sih menghunjam dengan seman- 
gat dan desahan yang membuat 
sekujur tubuh Nesya merinding. 
Permukaan perut Nesya terasa 
hangat. Wanita itu mengangkat 
kepalanya. Cairan Ghani sudah 
ntak 


y 


bera 
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Tubuh Ghani ambruk ke sebelah 
Nesya. Beberapa detik kemudian, 
ja mengambil tisu dan membersi- 
hkan perut Nesya. 


Nesya tersenyum menatap 
Ghani yang tampak segar.” Mas-” 


Ghani memberikan pelukan ser- 
ta kecupan bertubi-tubi di wajah 
Nesya. Perasaannya pada wanita 


itu kini kian membuncah. 


“Kalian membicarakan apa 
siang tadi?”tanya Nesya usai 


keduanya berpakaian kemba- 
li. Kini, mereka beralih duduk di 
kursi rotan dengan alas busa. 
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“Aku dan Chelia?” tanya Ghani 
memastikan. 


Nesya mengangguk pelan. 


Ghani menarik Nesya ke 
pangkuannya.” Membicarakan 
perasaan.” 


Nesya terbelalak.” Perasaan 
kamu yang masih suka padanya?” 


“Bukan. Aku memang pernah 
menyukainya. Tapi, itu dulu. Se- 
karang aku sayang dan cinta sama 
kamu.” Ghani memeluk tubuh 
Nesya. 


4 Lalu~” 








239 


dia baru menyadari bahwa dia 
menyukaiku. Bukan Adhi.” 


Nesya sudah menduga. Dari 
curahan hati Chelia, jelas sangat 
terlihat kalau Chelia mencintai 
Ghani. Hanya saja, wanita itu ti- 
dak pernah mengakui perasaann- 


ya. 


“Jangan berpikir macam-ma- 


cam. Aku memilihmu.” 


Nesya tersenyum lirih.” Tidak 
apa-apa. Semua orang berhak 


memilih.” 


Ghani meraih bibir Nesya.” Ta- 
pi, aku memilihmu.” Kemudian 


N a 
- 
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kecupan mesra kembali Nesya ra- 
sakan bibirnya.” Aku baca beber- 
apa karyamu, dan aku terbawa 


suasana. Kamu sangat romantis.” 


“Itu hanya novel. Tidak sela- 
manya seperti itu.” Nesya turun 
dari pangkuan Ghani. 


Ghani terkekeh,” tapi, kamu be- 
nar-benar seperti wanita itu. Aku 
suka.” 


Nesya memanyunkan bibir, dan 
memukul Ghani dengan bantal 


kursi.” Jangan membuatku malu.” 


“Aku sudah menyuruh Ghania 


memeriksa akunmu. Semoga ada 
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yang bisa diterbitkan.” 


“Apa?” Nesya seakan kurang 
mendengar atau lebih tepatnya 
takut salah dengar. 


“Dia membaca karyamu. Jika dia 
suka, dia akan menghubungimu.” 


“Jangan gila, Mas.” Nesya me- 
megangi kepalanya frustrasi. 


“Ayolah, sayang. Jangan terla- 
lu dipikirkan.” Ghani mendeka- 
ti Nesya dan berbisik,” mari kita 
bersenang-senang lagi.” 


Wajah Nesya merona. Malam 


ini menjadi malam mereka ber- 


dua. Bercumbu dan encanta di, y 
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mana saja yang mereka inginkan. 
Tetapi, pukul sepuluh, Nesya su- 
dah harus pulang dan istirahat. 


Sementara itu, Chelia merasa 
frustrasi di dalam kamarnya. Ber- 
kali-kali ia mengecek pesan yang 
tidak kunjung mendapatkan bal- 
asan. Bebannya terasa berkurang 
ketika mencurahkan isi hati pada 
Penulis kesayangannya itu. 


“Nona Chelia, Pak Adhi datang 
berkunjung.” 


Chelia tersentak. Ia bahkan be- 
lum sempat bergerak. Pintu ka- 
mar sudah terbuka. Adhi datang 
z Sean santainya. Itu be~, yu 
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rarti, pria itu dari rumah. 


“Kenapa datang ke sini?” tanya 
Chelia ketus. Ini saat yang tepat 
untuk bicara. 


Adhi melangkah pelan.” Sudah 
berhari-hari kamu mengabaikan- 
ku.” 


“Itu perasaanmu saja. Aku ng- 
gak apa-apa. Cuma kurang enak 
badan.” Chelia berbohong dan 
Adhi tahu itu. 


“Pernikahan kita akan dilak- 
sanakan enam bulan lagi. Apa 
kamu ingat?” 


1 ag mendecih. ” Aku m 
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Adhi duduk di kursi yang tak 
jauh dari Chelia.” Pernikahan kita 
nanti adalah pernikahan bisnis. 
Aku hanya ingin mengingatkan 
sekaligus menyadarkan diriku.” 


“Apa maksudmu?” Mata Che- 
lia merah.” Ini memang pernikah- 
an bisnis tapi, bukankah kita sal- 
ing mencintai?” 


“Bukankah kamu lebih mencin- 
tai Ghani?” tanya Adhi dengan to- 
rehan luka di hatinya. Kenyataan 
itu sungguh membuatnya terluka. 


“Aku nggak bilang begitu. Jan- 
gan asal bicara. Apa Ghani yang 





en ea Chelia ketan y jf 
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kutan. 


“Kenapa kamu berpikir kalau 
Ghani yang bilang begitu? Apa 
Ghani tahu soal itu?” Adhi ban- 
gkit dan menghampiri Chelia. 


“Tu” 


Adhi menyeringai.” Aku tidak 
akan menanyakan hal itu lagi. 
Setidaknya aku sudah mengeta- 
huinya. Kamu sangat melukai- 
ku, Chelia. Bagaimana bisa, kamu 
berkhianat di belakangku.” 


“Aku mengenalnya sejak ke- 
cil. Kami tidak punya hubungan 
apa pun, kata Chelia 
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pan.” Kamu mendengar itu dari- 


mana?” 


“Salah satu orang di kantor- 
mu yang mengatakan. Kamu 
merengek seperti anak kecil ke- 
tika Ghani pergi. Awalnya, aku 
merasa itu wajar. Kalian ber- 
teman sejak kecil. Tapi, kejadian 
di mal waktu itu menyadarkan 
aku. Kamu mencintai Ghani, tan- 
pa pernah kamu sadari.” 


“Kalau aku menyukai Ghani, 
kenapa aku setuju dijodohkan 


sama kamu?” 


Adhi tertawa sinis.” Dalam per- 


ajo dOnai Pera PA bisnis, apa y, j 
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pentingnya perasaan? Keuntun- 
gan adalah nomor satu. Kamu 
pasti sangat paham akan hal itu.” 


“Dhivini nggak benar.” Tangan 
Chelia mengepal. 


“Kamu tenang saja. Aku tidak 
akan mempermasalahkan hal itu. 
Kita harus tetap menikah-bukan 
kita, tapi, Bisnis kita yang me- 
nikah. Lalu, kita sebagai median- 
ya.” Adhi tertawa geli. 


“Kenapa berkata begitu. Kita 
baik-baik saja bukan? Masalah- 
ku dengan Ghani adalah masalah 
perasaan yang tak tersampaikan. 


Bakan perasan ai a perasanng iy 
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Ghani padaku.” 


Adhi mengusap leher Chelia, 
kemudian menyibakkan rambut 
wanita itu. Ia memberikan kecu- 
pan di sana. Iya, ini bukan mas- 
alah.” 


Chelia tertegun saat Adhi 
membuka kancing piyamanya. - 
Ka-kamu-” 


Adhi tidak membalas, ia terus 
menelanjangi Chelia dan membar- 
ingkan wanita itu dengan lembut. 
Adhi mencumbu Chelia dengan 
mesra sekali. Ia akan membuat 
Chelia tidak akan melupakan 


malam ini. 
` vi l AWA 


RAN 









249 


“A-Adhi, kamu kenapa?” Ke- 
ringat dingin mengalir di pelipis 
Chelia. 


“Aku sangat merindukanmu.” 


Tubuh Chelia menegang. Ia su- 
dah biasa bercinta dengan Adhi. 
Tapi, kali ini sungguh-sungguh 
berbeda. Adhi membalikkan tu- 
buh Chelia. Pria itu menghunjam 
dari belakang. 


Chelia mencengkeram sprei mi- 
liknya. Kekuatan Adhi malam ini 
sangat berbeda. Biasanya, Adhi 
memperlakukannya dengan san- 
gat lembut dan penuh cinta. Na- 


mun, kala ini sangat liar dan kasat D 
è N à r E 
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“Adhi-sudah-” Chelia me- 
ringis. Lutut dan tangannya su- 
dah gemetaran karena berada di 
posisi itu begitu lama. Pria itu ti- 
dak peduli. Ia terus menghunjam 
sampai keringat berjatuhan ke 
punggung Chelia. 


“Adhi, kamu kenapa?” Chelia 
berusaha melepaskan diri. Tapi, 
Adhi menahannya dengan keras. 
Chelia meringis kesakitan. Wani- 
ta itu pun terisak karena merasa 
perlakuan Adhi sudah kelewatan. 


Adhi menyemburkan cairann- 
ya ke dalam rahim Chelia. Wan- 


ita | it 
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nantinya hamil. Adhi harus ber- 
tanggung jawab, meskipun seka- 
rang ia tidak menginginkan pria 
itu lagi. Hati Chelia benar-benar 
sakit. Dan sekarang, Adhi justru 
pergi begitu saja. 

“Aku akan meninggalkanmu, 


Adhi, kita putus!” teriak Chelia. 


Adhi hanya menoleh sekilas. 
Kemudian menganggapnya bu- 
kan sebuah masalah. 


pokok 











Bagian 10 


Hari ini, setelah sehari berlalu, 


Chelia akan benar-benar serius 
mengatakan pada Ghani, bahwa 
ja menyukai lelaki itu. Chelia be- 
nar-benar tidak mengangka ka- 
lau selama ini ia buta. Ada pria 
yang benar-benar tulus, tapi, ia 


abaikan. Ia justru memilih pria PE” 
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yang dijodohkan orang tuanya, 
demi kelancaran bisnis dan ber- 
tumpuknya harta. 


Chelia masuk ke kantor Pener- 
bitan. Ia berharap Ghani ada di 
gedung itu. 


“Kak Chelia!” Ghania memang- 
gil dari mejanya. 


Chelia tersenyum senang. Ia 
duduk di sebelah Chelia yang se- 
dang sibuk dengan Pc-nya. “Si- 
buk, Nia?” 


“Nggak terlalu. Apa geran- 
gan sepagi ini sudah sampai sini, 
Kak?” Ghania mengernyit curiga 
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Ini adalah hal yang tidak biasa. 


Chelia berdehem.” Kakak kamu 
mana? Nggak di sini?” 


“Oh, tadi,sih di sini. Tapi, ngan- 
terin Mama nggak tahu ke mana. 
Katanya, sih, balik lagi,”jelas Gha- 
nia sambil menggeser mouse. 


Chelia menatap layar Pc Ghania. 
Chelia memekik.” Gadis halu?” 


Ghania mengangguk.” Kakak 
baca karyanya?” Ghania tahu ka- 
lau Chelia juga suka membaca. 


Chelia mengangguk kuat.” Iya, 
baca. Nggak pernah ketinggalan. 





i A 


Kakak baru aja mau rekomen- , j 
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dasikan. Ternyata kamu udah 
tahu duluan.” 


“Iya, Kak Ghani yang rekomen- 
dasikan. Maklum pacarnya. Tapi, 
bagus. Jadi, nggak ada istilah ter- 
bit pakai orang dalam lah.” Gha- 
nia terkekeh. 


“Si-siapa pacarnya Ghani?” 


“Ya sigadis halu ini,Kak Nesya. 
Aku juga belum dikenalin, sih. 
Cuma orangnya ramah, kita udah 
chattingan kemarin.”  Ghania 


melambaikan ponsel memperli- 


hatkan percakapannya dengan 
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“Gadis halu itu Nesya? Nesya 
yang kerja di Valerious Thira?” 
Chelia memastikan. 


“Iya kayaknya.” Ghania tidak 
yakin karena ia tidak menanya- 
kan hal tersebut.” Kakak baca 
dong, yang kisahnya Yuda dan 
Shareen. Manis banget,kan? Ka- 
tanya-tokoh lelakinya itu ada si 
dunia nyata loh. CEO tempat dia 
kerja.” 


“CEO tempat dia kerja? Kamu 
tahu dari mana?” 


Ghania menopang dagun- 
ya. Semalam, kami sempat tele- 


x ponan. kak Ghani belum men- yy, P 
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gizinkan kami bertemu langsung. 
Katanya Kak Nesya masih malu.” 


“CEO-nya, kan, Adhi. Jan- 
gan-jangan-”  Chelia kembali 
membaca karya Gadishalu den- 
gan nama tokoh Shareen dan 
Yuda. Yuda adalah pria yang per- 
nah Chelia bilang sangat mirip 
dengan Adhi. Wanita itu mulai 
mencocokkan segalanya. Sega- 
la jenis jam tangan Yuda adalah 
sama dengan jam tangan Adhi. Je- 
nis dan warna mobil, ciri-ciri fisi- 


knya, semua sama. 


Chelia terdiam menyadari satu 
L 


y 
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gan Gadishalu yang ternyata ada- 
lah Nesya. Nesya tahu segalan- 
ya, bahkan tentang perasaannya 
pada Ghani. Chelia memegang 
kepalanya frustrasi. Berarti sela- 
ma ini Nesya sudah melihat dan 
mengenalnya langsung. Tetapi, 
Nesya tidak mengatakan bahwa 
dia adalah penulis itu. 


Amarah Chelia memuncak. Ia 
tidak terima dengan perlakuan 
Nesya. Wanita itu sudah berbo- 
hong padanya, memalsukan iden- 
titas, dan juga mempermalukan 
dirinya. Mungkin saja, Nesyalah 
yang memberi tahu Adhi menge- 
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nai rahasianya. 


“Berengsek.” Chelia meng- 
geram. Ia beralih pada Gha- 
nia. Kakak pergi dulu, ya. Ntar 
ke sini lagi.” 


“Iya, Kak, hati-hati.” 


Chelia menuju kantor Adhi 
dengan kecepatan tinggi. Wani- 
ta yang sudah sangat dikenal di 
kantor itu langsung memberi per- 
intah untuk memanggil Nesya. 


Chelia menunggu di ruangan 
yang sudah lama tidak terpakai di 
dekat ruangan Adhi. Di ruangan 
itulah biasanya ia dan Adhi ber- 
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temu. 


“M-Mbak Chelia.” Nesya 
tersenyum hangat. Wanita itu me- 
lihat sekeliling ruangan dengan 
takut. 


“Hai-” Chelia menyapa dingin. 


“Ada apa gerangan Mbak Che- 
lia memanggil saya?” 


Chelia menatap Nesya dingin. 
Nesya tertegun. Ditatap seperti itu 
terus-menerus membuat perasaan 
Nesya tidak enak. Semakin lama 
menatap Nesya, kebencian Che- 
lia semakin bertambah. Nesya 


adalah wanita yang sudah bera- 
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ni memfantasikan Adhi, merebut 
perhatian dan cinta dari Ghani , 


lalu menipunya. 
“Apa kabar, Nesya.” 
“Ba-baik, Mbak.” Suasana seki- 


tar terasa seperti berubah menjadi 


gunung es. 


“Aku pikir-kamu sudah mati, 
sudah tidak update berhari-hari. 
Kenapa?” Chellia tersenyum sinis. 


Napas Nesya tertahan. Otaknya 
mendadak lambat mencerna uca- 
pan orang lain.” Apa maksudnya, 
Mbak?” 


2 Chelia melangkah Ma aja Ka 
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Nesya. Hai, gadis halu, senang 
bertemu denganmu di dunia nya- 


” 


ta. 


Hati Nesya tertampar. Ia sudah 
ketahuan.” Maaf, Mbak, saya-” 


“Tidak ada lagi yang perlu 
kamu sembunyikan, Nesya. Ti- 
dak perlu berpura-pura menjadi 
istri yang bahagia dan memiliki 
satu anak. Khayalanmu menjadi 
kekasih atau istri Adhitama Eva- 
no sudah berakhir sampai di sini.” 
Rahang Chelia mengeras. 


“Mbak tahu siapa saya?” tanya 


Nesya tercekat. 
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“Iya. Saya tidak menyangka, 
kamu sangat pandai berakting, 
Nesya! Kamu sudah tahu, kan, ka- 
lau yang chatting denganmu seti- 
ap hari adalah Chelia yang kamu 
lihat di dunia nyata bersama Adhi 
dan Ghani?” 


Nesya tertunduk sambil mer- 
emas tangannya sendiri. Saya 
nggak bermaksud menipu, Mbak. 
Saya hanya nggak ingin identitas 
saya diketahui orang lain.” 


“Kamu sengaja mau menter- 
tawakan saya, ya? Yang curhat 
seperti orang bodoh. Kamu tahu 
Jaya ini aa dpan Ghani, ap, «is 
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kamu malah berpacaran dengan- 
nya?” Chelia menggebrak meja 
dengan kesal dan marah. 


“Saya nggak merencanakan ini, 
Mbak. Perihal pesan-pesan kita, 
itu nggak ada kaitannya dengan 
kehidupan kita di dunia nyata. 
Saya hanya berusaha menjadi 
pendengar yang baik.” Nesya se- 
makin merasa bersalah. Tapi, ini 
semua di luar kuasanya. Ia juga bi- 
ngung kenapa orang yang datang 
padanya saling terkait. 


Chelia tertawa lirih.” Kamu ini 


punya kepribadian ganda, ya. 
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orang yang sangat baik. Lalu di 
dunia nyata, kamu malah mere- 
but Ghani,tapi, juga mengkhayal- 


(7 


kan Adhi. Kamu sakit jiwa 


“Saya rasa-Mbak yang sakit ji- 
wa!” balas Nesya spontan. 


“Beraninya-” Chelia berte- 
riak dan menampar Nesya. Ber- 
samaan dengan itu, Adhi tiba di 
sana. Asistennya memberi tahu 
kalau Chelia ada si ruangan itu. 


“Chelia! Kau ini kenapa menam- 
par orang?” 


“Kenapa? Cemburu?” Che- 
lia menepis tangan Adhi yang 
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menariknya menjauh dari Nesya. 


“Jangan membuat kegaduhan 
di kantorku!"ucap Adhi dengan 


penekanan. 


“Oh, kantor yang nggak akan 
jadi apa-apa tanpa bekerja sama 
dengan Perusahaan Papa?” 


Adhi terdiam. Perlahan, ia 
melepaskan tangan Chelia.” Baik, 
kita akan bicarakan soal pembat- 
alan perjodohan kita. Kelakuan- 
mu benar-benar tidak beretika. 
Jadi, seperti ini caramu menun- 


jukkan kekuasaan? Menindas 


karyawanku?” 
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“Apa kamu tahu, dia adalah 
gadis gila. Halu kelas tinggi. Dia 
menganggap kamu adalah tokoh 
utama pria dalam novelnya. Kamu 
dijadiin fantasinya, betul-betul 
menjijikkan dan nggak tahu malu 
Orang seperti kamu memang 
menjijikkan.” Chelia menunjuk 
wajah Nesya kasar.” Kamu nggak 
pantas jadi pacar Ghani.” 


Wajah Nesya berurai air mata 
mendapatkan penghinaan seper- 
ti ini. Sakit dan malu, semuanya 
bercampur menjadi satu. 


“Chelia! Kamu tidak berhak 


jaan orang seperti itu. Lagi, Ng 
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pula, itu adalah urusannya Nesya. 
Mah bagaimana, terserah dengan 
hidupnya. Kenapa kamu harus 


marah?” 


“Karena dia sudah menipuku. 
Berpura-pura jadi orang lain dan 
mendengarkan curhatanku. Den- 
gan cara itulah dia mengambil 
Ghani, sahabatku.” 


“Jadi, benar, kan-kamu berpal- 
ing pada Ghani?” 


“Iya.” Chelia menjawab den- 
gan tegas. Kemudian mendorong 
tubuh Nesya pelan.” Mulai seka- 
rang, tolong sadar diri. Jangan 


Na bisa menikahi CEO. Nga- , p 
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ca, siapa diri kamu 


“Chelia! Kamu udah kele- 
watan!” Adhi setengah berteriak. 


“Manusia ini gang udah kele- 
watan dan nggak tahu diri. Pe- 
nipu, kepribadian ganda, tu- 
kang ngayal.” Chelia mendoeong 
Nesya sampai tersungkue ke lan- 
tai. 


“Chelia,pergi!”usir Adhi, kesa- 
barannya sudah habis. 


“Aku akan pergi dan apa pun 
tentang kita dan bisnis orang tua 
kita, batal!” Chelia pergi dengan 
membanting pintu. 
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“Maaf, Nesya, mana yang 
sakit?” Adhi membantu Nesya 
bangkit dan duduk di kursi. 


“Tidak apa-apa, Pak. Orang mi- 
skin seperti saya sudah biasa di- 
hina. Bapak pergi saja, kejar Mbak 
Chelia. Bagaimana pun, Bapak 
dan Mbak Chelia sangat cocok.” 


“Kemiskinan bukan untuk dija- 
dikan lelucon, Nesya. Dia sudah 
keterlaluan. Tidak ada siapa pun 
yang bisa bersikap kurang ajar di 
kantor ini, kata Adhi yang kemu- 
dian mengembuskan napas berat. 


“Terima kasih, Pak.” 
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“Apa yang dikatakan Chelia 
benar?” Adhi mengkonfirmasi. 


“Saya benar-benar minta maaf, 
Pak, sudah berbuat tidak sopan. 
Saya nggak bermaksud menghina 
Bapak dengan menjadikan Bapak 
tokoh utama di dalam novel saya. 
Saya hanya mengagumi. Tidak 
lebih dari itu.” Suara Nesya berg- 
etar. 


“Sejak kapan, Nesya?” 


“Sejak setahun lalu, Pak. Saya 
mohon ampun, Pak. Saya akan 
menghapus karya saya itu. Kebet- 


ulan belum terbit.” 
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“Kenapa harus dihapus. Saya 
tidak keberatan.” 


“Ya, Pak?” 
“Saya tidak keberatan.” 


Nesya menggeleng. Gadis itu 
menyatukan kedua telapak tan- 
gannya. Saya benar-benar minta 
maaf. Saya berjanji, seumur hid- 
up saya, tidak akan menulis lagi. 
Semua hanyalah sumber petaka 


bagi saya.” 
Nesya menangis terisak, dan 
merasa cukup dengan semua ini. 
“Hei, Nesya-”panggil Adhi 
kio biii ‘Tenanglah, ” 
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“Saya minta maaf, Pak. Saya 
malu sama Bapak.” 


Adhi mengangguk mengerti. 
Pria itu memeluk Nesya guna me- 
nenangkan wanita itu. 


“Saya harus balik kerja, Pak.” 
Nesya menjauh dari Adhi. 


“Kamu ke toilet dulu cuci muka, 
Nesya. Kalau kamu nggak yakin 
balik kerja, kamu bisa izin, kata 
Adhi iba. 


“Saya baik-baik aja, Pak. Ter- 
ima kasih dan permisi.” Nesya 
pergi ke toilet untuk memperbaiki 


tatanan rambut. Ia mencuci muka 
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menit. 


Nesya menarik napas panjang, 
kemudian ' mengembuskannya 
perlahan. Wanita itu berusaha 
tersenyum. Begitu masuk ruan- 
gan, ketiga wanita di sana melir- 


iknya tajam. 


Inka berdiri dan menghampi- 
ri Nesya.” Habis dari mana, Nes? 
Katanya dipanggil sama tunan- 
gannya Pak Adhi, ya?” 


“Mata lo kenapa, Nesya? Kay- 
ak habis nangis. Eh, atau habis 
digampar, ya.” Oueen menimpali 


dengan nada mengejek. 
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Mata Nesya berkaca-kaca. Ia 
masih terbawa perasaan dengan 
kejadian tadi. Entah kenapa tiga 
wanita itu selalu ingin tahu uru- 
sannya. 


“Makanya, jangan sok-sokan 
deketin CEO deh. Rasain,kan, 
dapat amukan dari Bu Chelia, sa- 
hut Anggi, wanita bermuka dua. 


“Kalian tuh nggak tahu apa- 
apa. Jangan asal bicara!” kata 
Nesya dengan suara bergetar. Ia 
tidak tahan lagi mendapat per- 
lakuan seperti ini terus-terusan. 


On tertawa.” Tolong tahu 


D 


diri,  Kangu itu. D 
Ng Yr 
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” 
! 


siapa 


Kalimat Queen persis dengan 
kalimat Chelia. Nesya berlari kel- 
uar, ia tidak mau menumpahkan 
air mata di hadapan penyihir 
tersebut. Nesya berlari ke mana 
saja kakinya melangkah. 


“Nesya!” 


Adhi melihat Nesya berlari ke 
belakang gedung. Pria itu menge- 
jarnya.” Nesya-” 


Tangisan Nesya benar-benar 
pecah saat ia tiba di belakang 
gedung yang sunyi. Tidak akan 
ada yang mendengarkannya 
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menangis. 


“Nesya, kamu menangis lagi?” 
Kali ini Adhi benar-benar tidak 
tega pada Nesya. Sepertinya be- 
ban Nesya saat ini begitu berat. 


“Jangan larang saya menangis, 
Pak. Saya-hanya ingin menangis. 
Saya nggak apa-apa.” Nesya ber- 
kata tidak apa-apa tetapi tatapan- 
nya penuh luka. 


Adhi menghubungi Sopir agar 
menjemputnya dari jalan be- 
lakang.” Ayo, Nesya. Kamu harus 
pergi dari sini sementara.” 


“Nggak apa-apa, Pak. Saya ha- 


PA Tap 
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nya butih waktu sendiri. Nanti 
juga baik kok. “ Gadis itu bicara 
senggugukan. 


Adhi menarik napas be- 
rat. Anggap saja sebagai permint- 
aan maaf, sudah membuat posi- 
si kamu sulit seperti ini. Mohon 
diterima ajakan saya.” 


“Tapi, saya harus kerja, kan, 
Pak?” 


“Nanti saya yang urus. Besok 
kamu ambil cuti aja, ya, istirahat.” 
Adhi menuntun Nesya ke mobil. 


pokok 
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Nesya menatap hamparan rum- 


put di hadapannya. Sebuah danau 
kecil dengan lapangan rumput 
hijau yang kecil menjadi tujuan 
akhir Nesya. Adhi tidak bisa me- 
nemaninya karena lelaki itu harus 
bertemu dengan investor. 
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“Apa yang salah denganku? 
Aku hanya menulis. Aku tidak 
mencuri, tidak mengambil uang 
mereka. Aku hanya berusaha men- 
yalurkan hobiku. Kenapa mereka 
setega itu padaku.” Nesya terisak 
sambil menatap danau. 


“Sekarang aku harus bagaima- 
na? Seburuk itu kah aku? Di kan- 
tor dihina karena jelek dan mi- 
skin. Lalu, di dunia maya pun 
aku dianggap kepribadian ganda. 
Apakah dunia nggak mau berpi- 
hak denganku?” 


Mata Nesya terasa perih ditam- 


bah lagi terkena angi 





ANI 
AN 






n berembus. . 









. Nesya terkejut melihat sebuah , 
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Nesya tidak pernah ingin terlibat 
dalam situasi serumit ini. Ia su- 
dah berusaha mencari jalan aman. 
Tapi, nyatanya ia tetap terseret be- 
gitu jauh. Nesya tidak tahu harus 
meneruskan hubungannya den- 
gan Ghani atau tidak. Masalahn- 
ya, saat ini Chelia menginginkan 
Ghani. 


Hari semakin gelap. Nesya ha- 
rus kembali ke kantor untuk men- 
gambil barang-barangnya. Kantor 
sudah sepi. Nesya memang tidak 
mau bertemu dengan teman seru- 
angannya itu. 


N . ` SI WA 
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surat di mejanya. Itu adalah su- 
rat izin cuti yang entah darimana 
datangnya. Tapi, Nesya yakin itu 
adalah bantuan dari Adhi. Tapi, 
setidaknya Nesya bisa menenang- 
kan diri. Nesya akan sangat ber- 
terima kasih pada Adhi ketika 


bertemu nanti. 


Nesya melangkah cepat menu- 
ju parkiran. Ia terkejut dengan ke- 
hadiran Ghani di sana. 


“Nesya-” kelihatan sekali jika 
Ghani sedang cemas. 


“Mas Ghani, kenapa di sini?” 


Nesya menggantungkan tasnya. 
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“Kamu tidak bisa dihubungi se- 
harian ini, sayang. Kamu ke mana 
saja?” 


“Banyak kerjaan, Mas, jadi ng- 
gak merhatiin hape aku mati. 
Maaf, Mas.” Nesya berusaha 


tersenyum. 


“Aku ada berita bahagia. Gha- 
nia mau ketemu kamu, katanya 
dia ingin menerbitkankan karya 
yang kalian bicarakan kemarin. 
Selamat, ya, sayang, kata Ghani 
bersemangat. 


Hati Nesya berdenyut.” Aku 
sudah nggak mau nulis lagi, Mas. 


L pakan soal, naskah dan karya; Na 
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karya itu.” 


“Loh kenapa?” Ghani memer- 
hatikan wajah Nesya.” Kamu ha- 
bis nangis?” 


Nesya menggeleng, lalu 
menyembunyikan wajahnya.” Ng- 
gak, Mas, tadi kelilipan.” 


“Nesya, ada apa?” Ghani meng- 
genggam tangan Nesya erat. 


“Mas, aku ingin hidup ten- 
ang. Tolong jangan ganggu aku. 
Jangan libatkan aku dalam ke- 
hidupan Mas Ghani.” Air mata 
Nesya kembali pecah. 


Ghani memeluk Nesya erat la „g 
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tidak tahu apa yang sudah terjadi 
pada Nesya sampai sang kekasih 
sesedih itu.” Kita pulang dulu, ya. 
Bapak sama Ibu udah pulang?” 


“Besok, Mas.” 


“Ya sudah kita pulang dulu aja 
ke rumah, simpan motor kamu.” 


Nesya mengangguk pasrah. 
Ia patuh dengan perintah Ghani. 
Nesya sedang betul-betul lelah. 


“Mas, aku mau sendiri dulu 
malam ini, ya. Maaf-” kata Nesya 
saatia dan Ghani sudah di rumah. 


Ghani menatap Nesya se- 
dih. Tapi, aku nggak bisa tenang.. ; 
“TN f Mar NN GX ea AN . YA 
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Aku harus tahu, kamu kenapa?” 


“Panjang dan rumit, Mas. Aku 
nggak tahu mau memulai dari 


mana.” 


Ghani membawa Nesya duduk 
di atas dipan. Lalu, mengusap-us- 
ap puncak kepala Nesya. Per- 
baiki perasaan kamu dulu. Aku 


bakalan tungguin.” 


Nesya diam saja. Wanita itu 
menarik napas berat. Ia ingin ti- 
dak ingat tentang hari ini lagi sam- 
pai kapan pun. Semuanya sangat 
melukai hati. 


“Mas, bagaimana hubungan 


{o 
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Mas dan Mbak Chelia?” tanya 
Nesya dengan suara serak. 


“Harusnya baik-baik saja kalau 
dia tidak aneh-aneh. Chelia seak- 
an tidak rela, aku sudah menyu- 


kai wanita lain.” 


Nesya menatap Ghani di se- 
belahnya. Tapi, apa Mas nggak 
tertarik sama Mbak Chelia? Bu- 
kankah dulu Mas juga suka. Lalu, 
kesempatan itu datang.” 


“Ya, perasaan itu sudah hilang. 
Rasanya udah biasa aja. Setelah 
tahu perasaannya, aku malah ng- 
gak merasa senang.” Ghani meng- 

NG MAN 
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ini ada kaitannya sama Chelia?” 


“Iya. Tadi, dia ke kantorku dan 
marah-marah. Aku nggak nger- 
ti, Mas, dia tahu dari mana soal 
karyaku. Maksudku, dia memang 
pembacaku. Kami sering berko- 
munikasi. Tapi, aku nggak pernah 
ingin menunjukkan identitasku. 
Aku berpura-pura menjadi orang 
lain. Setiap hari kami ngobrol di 
dunia maya. Dia menceritakan 
tentang Pak Adhi dan juga Mas 
Ghani. Di sana juga dia bilang ti- 
dak rela Mas Ghani resign dan 
dekat dengan wanita lain.” Nesya 
menghentikan kalimatnya untuk 
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mengambil napas panjang. 


Ghani meraih tangan Nesya 
dan menggenggam untuk men- 


guatkan. 


“Selama kita jalan berempat, 
Mbak Chelia nggak tahu aku ada- 
lah Penulis yang sering bicara 
dengannya. Tapi, tadi tiba-tiba 
dia memanggilku dan menga- 
takan semuanya. Entah tahu dari 
mana. Dia juga memarahiku soal 
Pak Adhi. Ya, aku mengagumi be- 
liau dan menjadikannya cast da- 
lam novelku. Kemarahan Mbak 
Chelia tumpah.” 
terbesit rada,cem: .Y 


D 
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buru. Tapi, itu terjadi sebelum ia 
dan Nesya dekat dan berhubun- 
gan. Ghani rasa tidak ada alasan 
untuk cemburu. 


“Jadi, karena itu kamu nggak 


mau menulis lagi?” 
Nesya mengangguk. 


“Nesya, yang benci kamu cuma 
satu. Yang suka kamu banyak. 
Fokuslah pada yang menyukai 
kamu. Kalau nggak ada Chelia, 
bukan berarti nggak ada yang 
baca, kan?” kata Ghani lembut. 


“Iya, Mas. Tapi, aku masih trau- 
ma dengan hari ini. Aku nggak 
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mau nulis dulu. Setidak ya sampai 
aku tenang.” Nesya tertunduk. 


Ghani  mengangguk-angguk 
mengerti.” Iya. Nikmati waktu 
kamu, ya. Nanti kalau sudah siap, 
kamu bisa hubungi aku atau Gha- 
nia. Kami akan menunggumu.” 


“Iya, Mas.” 


Ghani melihat surat yang terli- 
hat keluar dari tas Nesya. Surat 
apa?” 


“Surat cuti. Kayaknya Pak Adhi 
yang minta ke Hrd supaya aku 
cuti aja.” 


ini? tanya, ; 


2 
A y Se 
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Ghani serius. 


Nesya mengangguk.” Pak Adhi 
juga ada di ruangan itu, ketika 
Mbak Chelia marah-marah dan 
menampar-aku.” 


“Menampar kamu?” Suara 
Ghani meninggi. Ia menangkup 
wajah Nesya.” Mana yang ditam- 
par? Masih sakit?” 


Nesya tertawa kecil.” Udah ng- 
gak sakit.” 


“Kamu pasti merasa tergun- 
cang, ya tadi. Maaf, aku nggak 
ada di samping kamu.” 


agor Pah Adhi yang E “Uh ME” 
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Mas.” 


Ghani menyipitkan matan- 
ya. Pak Adhi lagi, ya?” 


“Bukan begitu maksudku, 
Mas. Tapi, Pak Adhi memang 
menolongku tadi. Aku-nggak 
ada perasaan apa pun sama Pak 
Adhi.” 


“Kalau denganku?” 


“Nggak tahu,ya, aku belum tan- 
ya sama hatiku.” Nesya tertawa. 


Ghani memeluk Nesya seben- 
tar. Syukurlah kamu sudah bisa 
tertawa lagi. Besok Bapak sama 
Iu pulang, kan? aa bisa x main pp 
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ke sini dong, lamar kamu.” 


“Iya. Tapi, aku bingung kalau 
besok ditanyain kenapa cuti. Aku 
nggak mau Bapak sama Ibu tahu 
masalah ini. Nanti mereka sedih.” 
Nesya memang ingin istirahat, 
tapi, Ibunya pasti terus bertanya 
kenapa ia cuti dan selama itu. 


“Ke kantor atau ke kafe aja. Di 
sana kamu bisa sekalian belajar, 
lihatin orang kerja, ngobrolin nas- 
kah kamu sama Ghania. Atau mau 
istirahat saja bisa. Aku ada di sana 
terus kok ngawasin mereka. Yang 
di lantai tiga udah jadi kantor aku 


soalnya.” Sej 


ak mala 


Na 


NA AN a 





9 P 
AU 


m itu, ketika 
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ia menghabiskan malam bersama 
Nesya, Ghani memutuskan men- 
jadikan tempat itu kantornya. 


“Boleh, Mas?” 


“Boleh dong. Kamu juga bisa 
nulis di sana. Orang-orang di sana 
juga baik. Mereka nggak akan 
kepo sama urusan kamu. Oke? 
Udah ada solusi, ya?” Ghani mey- 
akinkan Nesya agar wanita itu 
tenang. 


“Iya, Mas. Terima kasih.” 


Ghani mengembuskan napas 
lega. Ia merasa masih ada yang 
mengganjal. Sepertinya, Nesya 


V, : u 
CP v 
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tidak menceritakan semuanya. Ia 
akan menanyakan hal ini pada 
Adhi saja. 


Sh obok 








Bagian 12 


Nesya merasa canggung saat 
sudah tiba di depan kantor Pener- 
bitan. Kantor tampak sepi. Hanya 
ada petugas kebersihan yang ter- 
lihat di sana. 


| “Mbak, ada yang bisa saya ban- B 





298 


tu?” Seorang wanita kira-kira be- 
rusia empat puluh tahun meng- 
hampirinya. 


“Anu, Bu, saya mau ketemu 
Pak Ghani. Kira-kira beliau ada ti- 
dak, ya?” 


“Oh, Pak Ghani ada. Ayo, si- 
lakan masuk.” Wanita itu mem- 


bawa Nesya masuk. 


Begitu masuk, Nesya disambut 
lagi dengan seorang wanita can- 
tik dan muda. Ia tersenyum pada 
Nesya. 


“Mbak, ini ada tamu mau ke- 
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“Mbak Nesya, ya?” Ghania 
langsung bisa menebak. Tidak 
pernah ada yang mencari Ghani 
ke sini. Hanya Chelia. Jika ada 
wanita lain yang belum pernah 
Ghania lihat, itu pasti Nesya. 


“Iya,perkenalkan saya Nesya.” 


Ghania terkekeh.”Santai aja, 
Mbak Nesya. Aku Ghania, adikn- 
ya Mas Ghani. Ayo duduk.” 


Nesya duduk dengan canggu- 
ng. 

“Mbak Ijah, tolong kasih tahu ke 
Mas Ghani ada yang cari, ya, ka- 


ta Ghania pada wanita tadi. Biasa 


Tea Nia a 
l.P (4 
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dipanggil Mpok Ijah. Kebetulan 
wanita itu hendak naik ke lantai 
tiga. 

“Oke!” Mpok Ijah mengacung- 
kan jempol. 

“Kantornya bagus dannyaman, 
ya, puji Nesya. Gedung ini tidak 
terkesan kaku seperti kantornya. 


“Iya. Ini belum pada datang, 
sih. Tapi, udah ada yang datang 
deh satu orang, di lantai dua.” 


“Kalau di sini masuk kerjanya 
jam berapa?” 


“Bebas, sih, Mbak. Artinya, 


terparah jan. berapa aja. r a i 
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kerjaannya harus ada ketika di- 
minta. Jadi, selama dia bisa me- 
menuhi deadline, dia bebas mau 
pulang jam berapa. Ada juga yang 
suka kerjanya malam.” 


“Oh gitu, ya. Seru juga.” 


“Mbak Nesya, kapan kita bic- 
arakan naskah Duka Lara?” Gha- 
nia tersenyum lebar.” Aku udah 
baca semuanya. Yang itu bagus 
banget dan adegan dewasanya 
masih bisa dipotong tanpa meng- 
ganggu. Nanti kita bisa bicarain 
sama Kakak Editor.” 


“Iya. Tapi, untuk naskah ...nan- 


ti dulu, Ta masih butuh Waktu. UI 
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Neys masih belum siap memba- 
has segala hal yang berkaitan den- 
gan kepenulisan. 


Ghania mengangguk mengerti. 
Ghani sudah mewanti-wantinya 
agar tidak menekan Nesya. "Oke, 
Kakak.” 


“Mbak, kata Mas Ghani -Mbak 
Nesya disuruh naik ke lantai tiga.” 
Mpok Ijah berteriak dari lantai 
dua. 


“Iya, Mpok.”Ghania mem- 
balas.” Mbak Nesya, naik ke lan- 
tai tiga aja langsung. Nanti kalau 
butuh apa-apa, mau makan atau 
mir um, t isa telepon Ghania. | 
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“Makasih banyak, Ghania. Ke 
atas dulu, ya.” Nesya pamit. Ia 
melangkah menaiki anak tang- 
ga. Di lantai dua juga tampaknya 
sepi. Hanya sada satu oemrang 
yang fokus di hadapan komput- 
er. Sepertinya orang itu juga tidak 
menyadari Nesya melintas. 


Nesya tiba di lantai tiga. Sua- 
sananya sudah tampak berbeda 
dari terakhir kali ia datang. Sudah 
ada beberapa sofa dan tanaman. 


“Hai-” Ghani muncul dari ka- 
mar. Ia baru selesai mandi. Pria 
itu tampak segar dengan rambut 
yang baran dan w yangi cerah. a 
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“Maaf, datang sepagi ini, Mas.” 


Ghani terkekeh.” Memang pagi, 
kan, kamu keluar dari rumah. Ba- 
pak sama Ibu udah sampe?” 


“Sudah, Mas, baru saja.” 


“Kamu udah ketemu Ghania di 
bawah?” 


“Sudah, Mas.” 


“Ayo duduk. Anggap saja ini 
rumah kamu. Kamu boleh ngapa- 
in aja untuk menghabiskan wak- 


” 


tu. 


“Iya, Mas.” 
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Ghania, kalau aku punya akun 
untuk menerbitkan karya kamu. 
Di Play book, kamu tahu, kan?” 


Nesya mengangguk. Ia juga pu- 
nya karya yang diterbitkan dalam 
bentuk digital. Tetapi, di Penerbi- 


tan lain. 


“Nanti, karya kamu aku ma- 
sukkan ke sana. Jadi, uang itu 
sepenuhnya milik kamu.” Pen- 
jelasan Ghani yang cepat bisa bisa 
dimengerti Nesya. 


“Iya, Mas. Mas sendiri mau 
ngapain?” 


“Ah, iya, mau lihat laporan 


TAN - 2 
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keuangan.” Ghani masuk ke kam- 
arnya, lalu kembali dengan lapto- 
pnya. 

Nesya menarik napas panjang. 
Karena tidak tahu harus berbuat 
apa, ia memilih membaca komik 
digital. Ia belum berkeinginan 
menulis lagi. Keduanya hening 
karena kesibukan masing-masing. 


Satu jam kemudian, Ghani ban- 
gkit mengambil air mineral, lalu 
memberikannya pada Nesya satu 
botol. 


“Kamu sedang apa?” 


1 









307 


menunjukkan layar ponselnya. 


“Komik romantis?” tebak 
Ghani. 


“Tentu aja.” Nesya tersenyum 
penuh arti. 


“Ya, wanita pasti suka semua 
hal berbau romantis,” balas Ghani. 


“Tapi, kebanyakan lelaki itu 


nggak romantis.” 


Mendengar ucapan Nesya, 
Ghani langsung menatap Nesya 
intens.” Termasuk aku?” 


“Mungkin.” 


“Akuakannerusaha menjadi.ro- 


2 
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mantis saat menjadi suami nanti.” 
Ghani menjatuhkan tubuh Nesya 
ke sofa. Kemudian melumat bibir 
gadis itu. 


“Romantis itu nggak selalu sep- 
erti ini, Mas.” 


“Tapi, aku mau seperti ini.” 
Ghani membuka kancing kemeja 
Nesya, membuka kaitan bra dan 
mengangkatnya ke atas. Nesya 
menggelinjang saat lidah Ghani 
menari-nari di atas puncak dada- 


nya. 


“Ini masih pagi dan banyak 


orang, Mas.” Pa melihat ke 
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dorong Ghani. 


“Mereka nggak akan naik, say- 
ang.” Ghani menenangkan Nesya. 


Nesya menggeleng. Ia tidak 
mau malu karena kepergok. Ghani 
kembali mencium bibir Nesya dan 
menyusuri lekukan leher wanita 
itu. Ghani memejamkan matasaat 
gairahnya semakin membara. Le- 
laki itu menarik Nesya masuk ke 
dalam toilet. Ia membuka semua 
pakaian Nesya. Ia meremas buah 
dada Nesya dan menghisap pun- 
caknya. 


Nesya mengigit bibirnya, men- 






ersuara. Diy../ 


E 
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toilet, suaranya akan menggema. 
Nesya melihat ke arah keran den- 
gan ember di bawahnya. Tangan- 
nya memutar keran dan membiar- 
kan airnya mengalir kecil. Ghani 
membuka celana miliknya. Pria 
itu membalikkan tubuh Nesya, 
merapatkannya ke dinding dam 
kembali mencumbumya mesra. 


“Mas, desah Nesya. 


“Ayo, kita lakukan seka- 
rang, bisik Ghani mesra sembari 
menjilati daun telinga Nesya. 
Nesya bertumpu di dinding. 
Ghani menarik bokongnya dalam 


satu 
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yatu. 


“Arhg!” Nesya langsung menu- 
tup mulutnya. 


Ghani menggerakkan perlahan. 
Kemudian, menambah kecepatan- 
nya.Nesya memekik dan mende- 
sah. Ada rasa nikmat dan sedikit 
sakit karena posisinya yang tidak 
pas. Tapi, Nesya baik-baik saja 
dengan hal itu. 


Napas Ghani tersenggal. Ia 
menghentikan gerakannya. Ghani 
duduk di atas closet. Ia menarik 
Nesya agar duduk membelakang- 
inya. Milik mereka menyatu. 





| aya | KAN pinggul, y 


AN, 
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nya. Dari arah belakang, Ghani 
meremas dada kekasihnya itu. 


Ghani mendesah, lalu ia me- 
naik turunkan pinggang Nesya 
dengan cepat. Suara desahan itu 
tidak tertahan lagi. Keduanya 
sangat bergairah. 


“Ah, sudah hampir sampai.” 
Ghani menarik Nesya dan mem- 
balikkan tubuh wanita itu. Cairan- 
nya menyembur ke badan Nesya. 


“Mas-” Nesya menggerutu. 
Badannya jadi kotor. 


“Kamu langsung mandi aja. 


Sebentar kuambilkan handuk.” 
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Ghani membersihkan miliknya, 
kemudian berpakaian. Nesya ma- 
sih di dalam untuk mandi tentun- 


ya. 


Setelah menyerahkan handuk, 
Ghani kembali dengan pekerjaan- 


nya. 


Di jam makan siang, Ghani me- 
ngundang Papa dan Mamanya 
untuk makan bersama di kafe. 
Mereka makan selayaknya sebuah 
keluarga. Ghania juga ikut serta. 
Nesya dikenalkan secara resmi di 
depan orang tua Ghani. 


“Pa, Ma, kita mau menikah.” 
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Kedua orang tua Ghani men- 
gangkat wajahnya kaget. Mereka 
menatap Nesya, lalu kembali me- 
natap anaknya. 


Titin tersenyum.” Kapan kalian 
siap dinikahkan, Nak?” 


“Rencananya malam ini, Ghani 
mau ketemu Bapak dan Ibunya 
Nesya. Setelah itu, kalau disetujui. 
Kita lamar secara resmi. Ghani, 
sih, maunya jangan lama-lama. 
Minggu depan aja.” Ghani mem- 
berikan penjelasan yang disam- 
but wajah berseri-seri oleh orang 
tuanya. 
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mengangka Ghani akan menika- 
hinya secepat itu. Tapi, ini berita 
yang sangat bagus. Wajah Nesya 
merah seketika. 


“Seperti yang Papa bilang, 
Ghan. Selama kamu sudah siap 
lahir batin,siap segalanya, men- 
tal, fisik, finansial, dan lain-lain. 
Silakan.” Papa menjawab dengan 
bijak. 

“Terima kasih, Pa, Ma.” Ghani 
tersenyum lega. Ia dan Nesya ber- 
tatapan dengan raut wajah yang 
bahagia. 


Nesya tidak menyangka 
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pat ini. Rasanya, baru kemarin ia 
merasakan dibully setiap hari. Di- 
remehkan karena terlihat miskin. 
Sekarang, ia sudah punya kekasih. 
Hidupnya tidak perlu lagi me- 
mikirkan Adhi. Adhitama Evano 
hanyalah obsesi, sesuatu yang tak 
akan bisa diraih. Dan lagi, Ghani 
ternyata lebih mampu membuat- 
nya bahagia. 


Di ruang tamu sana, Ghani se- 
dang bicara pada Bapak Nesya, 
meminta restu atas hubungan 
mereka. Nesya menunggu di 
dapur dengan cemas. 

“Kakak sudah mau nikah, 
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ya? tanya Nanda mengagetkan 
Nesya. 


“Ehmm, iya, sih.” 


“Terus, nanti yang bantuin Ba- 
pak sama Ibu siapa, Kak? Kan, 
kalau udah menikah, nggak mun- 
gkin Bapak sama Ibu minta uang 
sama Kakak.” 


Nesya terdiam. Ia sama sekali 
tidak memikirkan hal itu. Nesya 
merasa dirinya egois kalau me- 
nikah secepat ini. Bagaimana na- 
sib Ibu dan Bapak yang harus 
bekerja keras menyekolahkan 
Nanda. “Kamu tenang aja, ya. Ka- 
| kak akan Beg semuan deng, D 
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gan matang.” 
“Iya, Kak.” 


“Nesya-” Suara Ibu terdemgar 
memanggil. Nesya datang dengan 
cepat. Wajahnya terlihat cemas. 


“Nesya, Bapak dan Ibu 
menyetujui kamu dan Ghani me- 
nikah. Lebih ceoat lebih baik, agar 
tidak menimbulkan fitnah.” 


“Pak, Nesya belum mau me- 
nikah dulu, kata Nesya dengan 
suara bergetar. Air matanya su- 
dah hampir tumpah. 


“Loh, Nes-” Ghani sangat kag- 
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“Loh kenapa, Nesya?” tanya Ba- 
pak. 


“Pak, Bu, Nesya masih ingin ber- 
bakti sama Bapak dan Ibu. Kalau 
Nesya menikah, siapa yang ban- 
tu-bantu keuangan di rumah?” 
Akhirnya Nesya menangis. Ia san- 
gat sedih membayangan semua 
itu benar benar terjadi. 


Ibu terkekeh. Kamu sangat 
memikirkan Bapak dan Ibu, ya. 
Bagaimana pun kamu harus me- 
nikah.” 


“Nesya, soal itu-nanti kita bic- 
arakan. Kamu jangan khawatir 
ke 
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atau apa pun. Banyak solusin- 
ya.” Ghani berbisik. 


“Bagaimana, Mas?” 


“Kamu setujui saja dulu. Nanti, 
apa pun yang kamu minta, akan 
kukabulkan.” 


Nesya menatap Bapak dan Ibu. 
Wanita itu memeluk keduanya. 
Malam ini ia menjadi cengeng, 
padahal hanya meminta izin me- 
nikah. Semua ini masih terasa 
bagaikan mimpi. 


Kesepakatan sudah didapat. 
Cinta Nesya pada Ghani tumbuh 
seiring berjalannya waktu saja. 


{o 
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Saat ini, mungkin biasa saja. Es- 
ok-esok, mungkin berjuta rasanya. 
Orang tua Nesya dan orang tua 
Ghani pun berdiskusi tentang 
acara pernikahan anak mereka. 
Semua bekerja sama demi ber- 
jalannya acara tersebut. 


F 











Bagian 13 


Lima hari lagi adalah hari Per- 


nikahan yang sudah ditentukan 
pihak keluarga. Akad nikah di- 
adakan di mesjid dekat rumah 
Nesya. Resepsi diadakan di se- 
buah Hotel Bintang tiga yang tak 
jauh dari rumah Nesya. Nesya ti- 
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dak mau diadakan begitu mewah 
dan berlebihan. 


Hari ini, Ghani menyelesaikan 
laporan keuangan Penerbitan. 
Setelah ia dan Nesya menikah 
nanti, ia akan menyerahkan uru- 
san itu pada Nesya dan Ghania. 
Mesya bisa mandiri secara finan- 
sial dan bisa memberikan uang itu 
untuk orang tuanya. Wanita akan 
merasa lebih lega bisa menghasil- 
kan uang sendiri ketika sudah 
menikah. Ia bebas memakai uang 
itu, termasuk untuk orang tuan- 
ya. Rasa tidak enak pada suami 
masalah keuangan pun tidak ada. 
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Rumah tangga akan dirasa lebih 
menyenangkan. Begitu, pikiran 
Ghani. 


Ghani sendiri akan kemba- 
li bekerja di kantor. Kali ini, ten- 
tunya sebagai Direktur untuk Pe- 
rusahaannya sendiri. Ghani dan 
sang Papa yang membangunnya 
sejak lama. Sekarang, Perusahaan 
itu sudah berjaya meskipun be- 
lum sebesar Perusahaan keluarga 
Chelia dan Adhi. Tapi, Ghani san- 
gat bangga dengan pencapaiann- 
ya saat ini. 


Handphone Ghani berbunyi. 





Adhi Ba r mia A pecan a 








325 


mengajaknya bertemu di rumah 
Chelia. Ada yang ingin dibicara- 
kan. Ghani mengembuskan napas 
kasar. Ia segera pergi karena sep- 
ertinya ini sangat penting. 


Begitu sampai, Ghani melihat 
Chelia dan Adhi sedang bicara di 
teras rumah. Dari raut wajahnya, 
mereka tampak sedang berteng- 
kar. 


“Ada apa, Dhi?” Ghani menya- 
pa Adhi. 


“Membicarakan soal hubun- 
gan kita bertiga. Kita bicara ber- 


tiga dan terbuka. Jadi, semuanya 
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Ghani menatap Chelia heran. Ia 
pikir pembicaraan kemarin sudah 
dipahami. Nyatanya, wanita itu 
masih bersikeras. Memangnya 
kita bertiga ada hubungan apa? 
Cinta segitiga? Aku rasa tidak.” 


“Orang tua kami tidak setuju 
kalau kita bakal menikah. Suka 
atau tidak, gue sama Chelia harus 
menikah, jelas Adhi. 


“Yah, itu bagus. Memang sejak 
awal begitu, kan.” Ghani bergan- 
tian menatap Adhi dan Chelia. 


“Chelia ngotot kalau lo suka 
sama dia. Dan lo resign karena 
k bisa terima kenyataan Ka j 
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lau kita mau menikah.” Adhi mu- 
lai menjelaskan. 


“Gue udah punya pacar tuh, 
Chel. Jadi, itu nggak benar.” 
Ghani mulai muak dengan ke- 
lakuan Chelia. Banyak sekali dra- 
ma dalam hidupnya. 


Chelia menggeleng.” Wanita 
penipu itu? Yang punya keprib- 
adian ganda? Yang menjadikan 
Adhi sebagai fantasinya?” 


Tangan Ghani mengepak. And- 
ai saja Chelia adalah lelaki, Ghani 
sudah menghajarnya habis-ha- 


bisan.” Lo udah melukai wan- 
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kita harus menjaga jarak. Dulu 
gue memang suka sama lo. Tapi, 
perasaan orang bisa berubah. Dan 


semuanya memang udah beru- 
bah.” 


“Dia ngadu sama lo? Lo lebih 
percaya sama orang yang baru 
kemarin sore lo kenal? Daripada 
sama gue yang udah tahu baik 
buruknya lo? Kita temenan udah 
dari kecil.” 


“Justru itu, Chelia. Justru kare- 
na kita berteman sejak kecil, gue 
sulit percaya kalau lo udah ber- 
buat kayak gitu sama Nesya. Tapi, 
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mengiyakan perbuatan lo.” 


Chelia menatap Adhi sinis.” Dia 
cuma sakit hati karena gue batalin 
perjodohan. Biar mampus, karena 
udah semena-mena sama gue.” 


“Chelia, sikap lo itu nggak baik 
banget. Mendingan lo tobat sebe- 
lum semuanya menghancurkan 
lo sendiri.” 


“Ghani, gue udah milih lo. Ke- 
napa lo malah pergi?” 


Adhi mendecih mendengar 
ucapan Chelia. Ia tidak menyang- 


ka, wanita yang sempat mencuri 
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Jika tahu, sejak awal, ia akan me- 
nolak Chelia. Hidupnya bisa han- 
cur dengam wanita yang tidak 
bisa menjaga ucapannya. 


“Gue pilih Nesya.” Sepertinya 
Ghani tidak perlu mengatakan 
kalau ia akan segera menikah. Ia 
tidak mau Chelia merusaknya. 


“Lo sakit hati karena lo tolak? 
Gue minta maaf. Ayo kita mulai 
semuanya dari awal. Gue sama 
Adhi udah putus demi lo.” 


Ghani geleng-geleng kepa- 
la” Gue nggak minta lo nerima 


gue saat ini, Chel, bahkan nggak 
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gak pernah sekali pun meminta lo 
ninggalin Adhi. Jadi, tolong sin- 
gkirkan otak jahat lo. Gue udah 


memutuskan memilih Nesya.” 


“Sudahlah. Udah cukup.” Adhi 
bangkit dari duduknya.” Intinya, 
Chelia tetap mau menikah sama 
lo, Ghan. Dia jatuh cinta sama lo.” 


“Sorry, bro, gue nggak tahu 
persis masalah yang terjadi di an- 
tara kalian. Gue juga nggak nger- 
ti kenapa harus di sini. Entah apa 
hubungannya, gue nggak paham. 
Yang penting lo tahu yang se- 


benarnya. Gue udah nggak ada 
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ang sama Nesya sekarang. Gue 
harap, apa pun yang terjadi di 
keluarga besar atau ruang lingk- 
up perjodohan kalian, ini adalah 
yang terakhir kali gue terlibat.” 
Ghani mengakhiri kalimat pan- 
jangnya dan meninggalkan Adhi 
dan Chelia. Ini adalah terakhir ka- 
linya Ghani memenuhi perminta- 
an Chelia maupun Adhi. Setelah 
ini, hidupnya hanya untuk Nesya. 


-000- 


Hari ini adalah hari bahagia 
Nesya. Dengan dihadiri kerabat 
terdekat, tetangga, dan keluar- 
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berjalan lancar. Setelah akad 
nikah, mereka kembali ke ru- 
mah Nesya untuk makan-makan. 
Setelah itu dilanjutkan resepsi 
pukul satu siang. 


“Sayang, sini.” Ghani memang- 
gil saat Nesya berseliweran men- 
yapa tetangga-tetangga yang 
datang. 


“Ada apa, Mas?” 


Ghani menarik Nesya ke ka- 
mar dan menguncinya. Pria itu 
memeluknya dengan mesra. Tan- 
gannya bergerak mengusap-usap 
bokong Nesya yang terlihat sintal 
“karena mengayakan ! kain kebaya, ” 
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“Apa ini, Mas?” 


“Jangan berisik.” Ghani menci- 
umi leher Nesya. Menggesekkan 
miliknya pad bokong Nesya. 


“Mas, Nesya melotot.” 


“Ayo.” Ghani membuka kain 
Nesya karena sulit disingkap. 


“Tapi, masih banyak orang di 
depan, Mas. Nanti denger. Nanti 
malam aja, sabar.” Nesya meng- 
geram. Suaminya benar-benar ti- 
dak bisa menahan diri. 


“Nggak akan dengar kalau 
kamu nggak ngomong sayang.” 


Ghani membuka celananya. Mi- a i 








335 


liknya sudah menegang. Ia mem- 
baringkan Nesya perlahan agar 
riasannya tidak rusak. 


“Mas, nungging aja biar nggak 
rusak rambutku.” Nesya bangkit 
dan berlutut. 


Ghani memggeram. Ini adalah 
posisi yang sangat ia sukai. Ha- 
nya saja ia takut tidak bisa men- 
gontrol diri. Ghani menyatukan 
miliknya. Pria itu mengembuskan 
napas perlahan saat daging lem- 
but Nesya menghisap miliknya. 


“Oh, sayang.” Ghani menepuk 
bokong Nesya. Ia menggerakkan- 
nya | kencang d dan kalii ini i megyemy MU 
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burkan cairannya ke dalam rahim 
Nesya. Mereka sudah suami istri. 
Tidak apa-apa kalau Nesya hamil. 


Nesya terengah-engah. Ia bu- 
ru-buru memakai kain kebayan- 
ya. Ia takut ketahuan,rasanya 
akan malu sekali. Setelah memas- 
tikan semuanya baik dan rapi, 
Nesya pun keluar kamar. Semua 
berjalan seakan tidak terjadi apa- 
apa di kamad barusan. 


Nesya merasa tubuhnya tergun- 
cang. Udara pagi terasa dingin. 
Mata Nesya terasa berat untuk di- 


buka. Acara resepsi kemarin mem- 
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semalam ia dan Ghani langsung 
tidur. Hanya saja, Nesya ingat, ia 
tidur hanya memakai celana da- 
lam. Ia tidak memakai bra,karena 
permintaan Ghani. Ghani ingin 
“menyusu' sambil tidur. 


Nesya terbelalak, ia baru sadar 
kalau ia sudah menikah kemarin. 
Ia pikir, narasi barusan adalah 
tulisan dalam novelnya. Lalu, tu- 
buhnya yang terguncang seka- 
rang adalah karena Ghani sedang 
menghunjamnya. Entah sejak ka- 
pan pria itu melakukannya. 


1 Mas~” 


.xSe-lamat pagi, sayang,” 
None ASIN PEN Satu 


yaa, 





338 


Ghani sambil menghunjam den- 
gan tenang. 


Dada Nesya bergerak kesana ke 
mari, bahkan terkadang menam- 
par wajahnya. Ukuran dada 
Nesya semakin bertambah sejak 
Ghani rajin memainkannya. 


Wanita itu memeluk Ghani erat. 
Sesekali, ia menggerakkan ping- 


gulnya. 


“Ah, sayang, aku bisa gila. Ke- 
napa kamu senikmat ini, bisik 
Ghani di telinga Nesya. Napasn- 
ya terdengar memburu. Keliaran 


Ghani di ranjang pagi ini mem- 
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Nesya mendorong Ghani, 
mengganti posisi. Meskipun se- 
dikit mengantuk, Nesya meng- 
gerakkan tubuhnya naik turun, 


memuaskan sang suami. 


“Nesya!” Ghani menyebut 
nama istrinya di ujung pelepasan. 
Keduanya berpelukan erat dan 
tertawa bahagia. Ini adalah awal 
mula kehidupan mereka. Suka 
duka, akan mereka lewati bersa- 


ma. 
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